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                              

                             

 

 

Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.( QS. An. Nahl: 125)
*
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* 
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), 
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ABSTRAK 

 

Mutakammilatul Laila. 2015. Strategi Critical Incident Dalam Pembelajaran 

Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

 

Berhasil atau tidaknya seorang guru dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dapat dilihat pada saat proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mengatur strategi 

pembelajaran yang akan ia gunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Strategi itu 

harus disesuaikan dengan materi, karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. 

Dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak, guru dituntut mengupayakan bagaimana 

agar materi bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran tersebut adalah critical incident. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah:1) Bagaimanaperencanaan 

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember? 2) bagaimana penerapan  strategi critical 

incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember? 

3) Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan strategi 

critical incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI 

Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan 

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember.2) untuk mendeskripsikan penerapan  strategi 

critical incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI 

Jember. 3) Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat  penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

Metode yang digunakan dalam penetian ini adalah kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif, sedangkan subyek penelitiannya menggunakan  purposive 

sampling, tekhnik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif. Sedangkan 

keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Dari analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam rangka 

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember sudah berjalan dengan efektif. Diantaranya 1) 

Perencanaan pembelajaran terdiri dari penguasaan empat kompetensi, membuat 

bahan ajar (RPP), materi pembelajaran, dan merancang strategi pembelajaran. 2) 

Langkah-langkahnya yaitu bercerita, menyampaikan materi, meminta siswa untuk 

bercerita, evaluasi. 3) Faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung 

terdiri dari motivasi guru, siswa yang aktif, dan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah dari suasana kelas yang 

kurang efektif.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

 Pendidikan merupakan peranan penting dalam masa depan suatu 

bangsa dalam melestarikan sistem nilai yang berkembang dalam kehidupan. 

Sistem nilai tersebut meliputi ranah pengetahuan, kebudayaan maupun nilai 

keagamaan. Proses pendidikan memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada peserta didik. Penyampaian proses pembelajarannya dikemas menjadi 

proses yang membangun pengalaman baru berdasarkan pengetahuan awal, 

membangkitkan semangat kerjasama, menantang dan menyenangkan.
1
 

 Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinnya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan masyarakat. 

Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu 

dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.
2
 

 Tujuan pendidikan Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

Undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

sebagai berikut:
3
 

“Pendidikan adalah merupakan usaha sadar dan terncana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

                                                           
1
Roestyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 47. 

2
Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 79 

3
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  ( Bandung : Rhusty Publisher, 2003) 
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 2 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara” 

Melalui pendidikan, seseorang akan berubah dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari yang semula bodoh menjadi pandai, dari tingkat yang 

rendah menuju tingkat kehidupan yang lebik baik. Allah berfirman 

 ...               ...    

“....Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat....” ( QS. Al-

Mujadilah: 11)
4
 

Oleh karena itu, dengan mengingat sangat pentingnya pendidikan dan 

pendidikan merupakan suatu item yang selalu berkembang dan berubah 

sesuai dengan perkembangan zaman, maka perlu adanya tujuan tertentu yang 

hendak dicapai sebagai arah dan gerak langkah pendidikan itu sendiri, tujuan 

dan arah pendidikan akan memberikan bentuk dan warna pendidikan serta 

ketercapaian pendidikan terutama dalam bentuk output pendidikan yang 

berkualitas. 

Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien 

perlu menerapkan model pembelajaran aktif. Belajar aktif sangat diperlukan 

oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ketika 

peserta didik pasif atau hanya menerima materi dari guru maka ada 

                                                           
4
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), 

543 
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 3 

kecenderungan dari peserta didik untuk cepat lupa materi tersebut dan proses 

pembelajaran menjadi sangat membosankan. 

Belajar pada hakikatnya haruslah bisa merubah tingkah laku siswa, 

atau dalam kata lain menjadikan siswa mengetahui semua hal yang belum 

mereka ketahui. Dan dari proses belajar itupula siswa memiliki pengetahuan 

yang pada akhirnya diharapkan mampu merubah perilaku menjadi seseorang 

yang lebih dewasa dan berguna bagi masa depan. 

Ketika peserta didik belajar secara aktif berarti mereka yang 

mendominasi aktifitas pembelajaran.
5
Pembelajaran mempunyai dua 

karakteristik yaitu: pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses 

mental peserta didik secara maksimal, bukan hanya menuntut peserta didik 

sekedar mendengar, melihat, mencatat, akan tetapi menghendaki aktifitas 

peserta didik dalam proses berpikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun 

suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 

memperbaiki dan menigkatkan berpikir peserta didik, juga pada gilirannya 

kemampuan berpikir itu dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.
6
 

Berhasil atau tidaknya seorang guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dapat dilihat dari pada saat proses pembelajaran. Apabila pada 

saat proses pembelajaran siswa mengalami kesukaran, tidak mendengarkan 

guru saat guru menerangkan, bencanda sendiri dengan temannya maka tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. 

                                                           
5
Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 207 

6
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran , ( bandung : Alfabeta, 2010 ), 63 
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Penempatan guru sebagai satu-satunya sumber informasi menjadikan 

siswa atau peserta didik tidak sebagai individu yang dinamis, akan tetapi 

lebih sebagai objek yang pasif sehingga potensi-potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik tidak dapat berkembang secara optimal dan dan proses belajar 

ini terkadang kurang memperhatikan perbedaan-perbedaan individu siswanya. 

Karena guru hanya menuntut agar siswanya menerima semua materi yang 

disampaikan dan berhasil dalam ujian tanpa memperhatikan sisi lain 

kebutuhan siswa. Untuk mengaktualisasikan diri mengembangkan semua 

potensi yang dimiliki, mengembangkan daya nalar dalam mengembangkan 

pengetahuan yang diterima. 

Guru harus benar-benar pandai dalam mengatur metode pembelajaran 

yang akan ia gunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Dan metode itupun 

harus disesuaikan dengan materi, karakteristik siswa dan tujuan 

pembelajaran. Seperti halnya pelajaran aqidah akhlak, apabila metode 

ceramah digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak maka pelaksanaan 

proses pembelajaran tidak akan berjalan secara efektif, karena siswa hanya 

dituntut untuk mendengarkan saja.  Mereka tidak diajak untuk bagaimana 

cara mengatasi dan menentukan sikap terhadap masalah yang dihadapi. 

Karena dalam aqidah akhlak, salah satu materinya ada yang mencakup 

tentang tingkah laku, maka yang mereka butuhkan dalam pelajaran ini bukan 

hanya sekedar teori, melainkan bagaimana cara mereka mengkonstruksi 

pengetahuan atau teori yang mereka ketahui dengan pengalaman yang sudah 

mereka alami, sehingga mereka mampu mengambil sikap dan mengetahui 
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cara-cara pemecahan masalah dan apa yang harus ia lakukan apabila 

pengalaman itu terjadi lagi pada mereka. 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember adalah salah satu institusi pendidikan 

yang sampai saat ini terus berusaha melakukan peningkatan mutu pendidikan 

agar kualitas peserta didiknya menjadi lebih baik. Namun di karenakan di 

madrasah ini mempunyai keterbatasan dalam hal waktu, tempat maupun 

medianya, maka hal ini mendorong guru untuk menciptakan suatu kondisi 

pembelajaran yang efektif dan efisien di dalam kelas. Sehingga murid tidak 

bosan dalam belajar.  

Upaya mendukung penerapan pembelajaran yang efektif, madrasah 

Aliyah ASHRI Jember mulai menerapkan pembelajaran aktif. Salah satu 

pembelajarannya adalah strategi pembelajaran critical incident (pengalaman 

penting), strategi ini digunakan untuk memulai pelajaran. critical incident 

memiliki beberapa kelebihan seperti dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa 

dalam menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan 

keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja.  

Tujuan dari penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan peserta 

didik sejak awal dengan melihat pengalaman mereka. Ketika peserta didik 

belajar dengna aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas 

pemnbelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik 

untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, 

atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan 

yang ada dalam kehidupan nyata. 
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strategi pembelajaran aktif critical incident dapat mengembangkan 

kreatifitas siswa, karena strategi pembelajaran aktif critical incident adalah 

salah satu strategi pembelajaran yang menyenangkan. Dan diharapkan strategi 

pembelajaran aktif critical incident dapat mengembangkan kreatifitas siswa 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Dan yang paling terpenting dalam 

sebuah pembelajaran adalah bagaimana agar siswa semangat dalam 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. 

oleh karena itu dengan berdasar pada beberapa pemikiran diatas, maka 

penulis terdorong untuk mengamati dan mengkaji lebih jauh tentang 

“Penerapan Strategi Critical Incident Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak  di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember”.  

B. Fokus Penelitian 

 Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses pendidikan. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam 

bentuk kalimat tanya.
7
 

 Guba berpendapat bahwa “Masalah adalah suatu keadaan yang 

bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan 

situasi menimbulkan tanda tanya dan dengan sendirinya memerlukan upaya 

untuk mencari suatu jawaban.”
8
 

                                                           
7
 Tim Penyusun STAIN,Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 

44. 
8
 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),93. 
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 Adapun masalah yang akan diangkat dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan strategi critical incident dalam pembelajaran 

aqidah akhlakdi Madrasah Aliyah ASHRI Jember? 

b. Bagaimana penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran 

aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember ? 

c. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam  

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah- masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
9
 Adapun tujuan 

penelitiannya antara lain sebagai berikut: 

1. Mndeskripsikan perencanaan strategi critical incident dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

2. Mendeskripsikan penerapan strategi critical incident dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

                                                           
9
STAIN,Pedoman Penulisan, 45. 
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3. Mendeskripsikan Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam  

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
10

 

 Adapun kegunaan penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini mempunyai konstribusi yang besar perkembangan 

penelitian dalam bidang pendidikan khususnya yang ada hubungannya 

dengan ketercapaiannya tujuan pendidikan dan untuk menambah khazanah 

wawasan keilmuan tentang penerapan strategi critical incident 

(pengalaman penting) dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah 

Aliyah ASHRI Jember . 

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis, sebagai pengetahuan penulis dan sekaligus pengalaman 

dalam menyusun karya ilmiah. 

b. Bagi IAIN Jember, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 

pengetahuan khususnya mahasiswa IAIN Jember, sehingga bisa 

                                                           
10

Ibid, 45. 
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dijadikan bahan informasi dan refrensi untuk menggali lebih dalam 

tentang strategi pembelajaran critical incident. 

c. Bagi lembaga yang diteliti, sebagai informasi khususnya bagi 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember dan umumnya bagi penyelenggara 

pendidikan formal untuk selalu mengembangkan lembaga 

pendidikannya dan mengembangkan strategi pembelajaran. 

d. Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi untuk selalu lebih maju dan 

berkembang dengan konsep-konsep yang baru. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadikesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud 

oleh peneliti.
11

 

Adapun tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan para pembaca 

dalam memahami secara komprehensif terhadap maksud kandungan serta alur 

pembahasan bagi judul karya ilmiyah ini, yang terlebih dahulu akan dijabaran 

mengenai beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul ini, yakni sebagai 

berikut.  

1. Pendekatan 

Menurut peneliti pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum, di 

                                                           
11

Ibid, 45. 
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dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 

Dari segi pendekatannya, pendekatan pembelajaran ada dua jenis 

pendekatan yaitu: 

1) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

2) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru 

2. Strategi  

Strategi menurut peneliti adalah suatu rangkaian kegiatan dalam 

proses pembelajaran yang terkait dengan pengelolaan siswa, pengelolaan 

guru, pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, 

pengelolaan sumber belajar dan penilaian agar pembelajaran lebih efektif 

dan efisien sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.   

3. Critical incident (pengalaman penting) 

Yang dimaksud peneliti critical incident (pengalaman penting) 

merupakan strategi yang menggambarkan pengalaman seseorang yang 

disusun untuk memancing perhatian atau perasaan para peserta didik agar 

pembelajaran tidak membosankan dan peserta didik bisa dengan cermat 

bagaimana cara ia mengatasi pengalaman yang ia miliki dengan cara 

berdiskusi dengan sesama teman ataupun dengan gurunya. 

4. Pembelajaran  

Menurut peneliti yang dimaksud dengan pembelajaran adalah proses 

komunikasi dua arah yang dilaksanakan oleh guru dan guru. Mengajar 
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dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh pihak siswa atau peserta didik. 

5. aqidah akhlak 

Menurut peneliti aqidah akhlak adalah keyakinan dalam hati 

tentang suatu hal yang ghaib atau pun yang ada di dunia dimana setiap 

muslim memang harus meyakininya dan kemudian mereka diminta untuk 

mewujudkannya dalam akhlak yang mulia.  

Jadi, yang dimaksud dengan penerapan strategi critical incident 

dalam pembelajaran aqidah akhlak adalah suatu sudut pandang yang 

mengarah pada rangkaian kegiatan pembelajaran dengan cara 

menggambarkan pengalaman seseorang yang di susun untuk 

memancing perhatian dan perasaan peserta didik agar pada saat proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan bisa menjadi suatu 

pelajaran yang berharga bagi peserta didik dalam mewujudkan akhlak 

yang mulia dalam kehidupan sehari-harinya. 

F. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
12

Sistematika 

pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi skripsi yang bertujuan  

untuk mengetahui secara global dari seluruh pembahasan yang sudah ada. 

Pada bagian sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk menunjukkan 

cara pengorganisasian atau garis-garis besar dalam penelitian ini sehingga 

                                                           
12

 STAIN,Pedoman Penulisan, 48. 
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akan lebih memudahkan dalam meninjau dan menanggapi isinya. Masing-

masing bab disusun dan dirumuskan dalam sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab satu, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk  memperoleh gambaran 

secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.  

Bab dua, adalah kajian kepustakaan menguraikan tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Di dalam kajian terdahulu disajikan untuk 

mengetahui apakah objek yang menajadi bahan penelitian sudah pernah 

diteliti sebelumnya atau belum.sedangkan dalam kajian teori meliputi tentang 

teori-teori yang berkaitan dengan strategi critical incident dan pembelajaran 

aqidah akhlak Fungsi pada kajian teori ini adalah untuk memperoleh 

gambaran mengenai pembahasan dalam skripsi. 

Bab tiga, berisi metode penelitian yang mana menguraikan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  

Bab empat, akan dijelaskan tentang penyajian data dan analisis data,  

meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis data, serta 

pembahasan  temuan  yang diperoleh dilokasi penelitian.  

Bab lima, penutup, Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari 

beberapa pembahasan  tentang hasil analisa data penelitian yang diteliti, serta 

saran-saran yang berkaitan dengan pokok bahasan dari objek penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Diantara beberapa penelitian yang telah diteliti sebelumnya yaitu 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ngadikin, mahasiswi jurusan Tarbiyah, 

program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Salatiga tahun 2012. Penelitian tersebut berjudul “Upaya Peningkatan 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Penerapan Strategi 

Pembelajaran Critical Incident Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Keditan 

Ngablak Tahun 2012”. Dalam penelitian tersebut menggunakan Metode riset 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian 

(action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktek 

pembelajaran di kelas. Permasalahan penelitian tersebut terjawab dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa hasil belajar pendidikan agama islam di 

SD Negeri Keditan, Ngablak sebelum menggunakan strategi Critical Incident 

sangat rendah, hal ini dibuktikan dengan prestasi yang dicapai siswa pada 

siklus I yang hanya 25,64 % yang mencapai ketuntasan belajar dan setelah 

menggunakan strategi Critical Incident mengalami peningkatan, hal ini 

dibuktikan dengan prestasi yang dicapai siswa pada siklus I yang hanya 25,64 

% meningkat pada siklus II sebesar 64,10 %, dan siklus III sebesar 92,31 %. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran critical 

incident dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, 
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meningkatkan perhatian dan motivasi siswa kelas IV SD Negeri Keditan, 

Ngablak, Magelang 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah: pertama, 

materi yang disampaikan secara umum yaitu Pendidikan Agama Islam, 

sedangkan pada penelitian ini lebih spesific yaitu pembelajaran aqidah akhlak 

yang terdapat pada Pendidikan Agama Islam. Kedua: letak penelitian 

sebelumnya di kelas IV Negeri Keditan, Ngablak, Magelang, sedangkan letak 

penelitian ini di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. Ketiga,  metode yang 

digunakan adalah metode riset yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan persamaannya adalah 

sama-sama menggunakan strategi critical incident. 

 Selanjutnya penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 

yaitu penelitian Bunga Anggun Mustika Putri mahasiswi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, tahun 2012. Penelitan tersebut 

berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Strategi 

Critical Incident Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Mengarang Pada 

Siswa Kelas V SD Negeri 1 Jurug Kec. Mojosongo Kab. Boyolali Tahun 

2011/2012”. Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) Untuk 

pengumpulan data digunakan teknik observasi, dokumentasi, tes dan 

wawancara. Untuk menguji keabsahan data digunakan adalah triangulasi 

sumber. Data yang dikumpulkan dianalisis melalui reduksi data, penyajian 
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data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa strategi 

mengajar guru berdasarkan strategi critical incident sangat membantu siswa 

dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dimulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Dengan strategi critical incident siswa 

mampu mengkritisi pengalaman penting yang pernah dialami ataupun dialami 

orang lain. Penggunaan strategi critical incident dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa akan sangat berpengaruh pada pencapaian kriteria ketuntasan 

minimal pada pelajaran Bahasa Indonesia.    

Letak perbedaannya adalah: pertama, materi yang disampaikan adalah 

bahasa Indonesia sedangkan pada penelitian ini adalah materi aqidah akhlak. 

Kedua,  letak peneltian sebelumnya adalah Kelas V SD Negeri 1 Jurug Kec. 

Mojosongo Kab. Boyolali, sedangkan letak penelitian ini di Madrasah Aliyah 

ASHRI Jember. Ketiga, penelitian sebelumnya adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) Untuk pengumpulan data digunakan teknik observasi, 

dokumentasi, tes dan wawancara. Sedangkan peneltian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Letak persamaanya adalah 

menggunakan strategi critical incident dan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber. 
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B. Kajian Teori 

1. Strategi Pembelajaran Ciritical Incident  

a. Pengertian strategi critical incident  

Latar belakang dari munculnya Strategi critical incident 

(pengalaman penting) adalah dari munculnya strategi pembelajaran 

aktif, pembelajaran aktif itu sendiri berasal dari kata active artinya 

aktif dan learning yang artinya pembelajaran. Pembelajaran aktif 

adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik belajar 

secara aktif, ketika peserta didik belajar dengan aktif,berarti 

mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan mereka 

secara aktif menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok 

dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka pelajari kedalam suatu 

persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 

Strategi pembelajaran critical incident (pengalaman 

penting) ialah suatu strategi yang menggambarkan pengalaman 

atau masalah seseorang yang disusun untuk memancing  perhatian 

atau perasaan para peserta didik. Strategi critical incident 

(pengalaman penting) ini dapat dipergunakan untuk menggerakkan 

diskusi, dan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis, menilai, dan memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam dunia kehidupannya. Pengalaman penting ini dapat 
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dipergunakan pula sebagai aktifitas belajar perorangan, kelompok, 

atau kombinasi antara keduanya.
13

 

Strategi critical incident (pengalaman penting) yaitu suatu 

strategi yang mana siswa harus mengingat dan mendiskripsikan 

pengalaman masa lalunya yang menarik dan berhubungan serta 

berkaitan dengan pokok bahasan yang akan disampaikan, lalu guru 

menyampaikan materi dengan menghubungkan pengalaman yang 

dimiliki oleh siswanya. 

Menurut Ahmad Sabri Teknik Critical Incident (CIT) 

adalah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan pengamatan 

langsung perilaku manusia yang secara kritis dan prosedural yang 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Pengamatan ini kemudian 

disimpan melacak sebagai insiden, yang kemudian digunakan 

untuk memecahkan masalah praktis dan mengembangkan prinsip-

prinsip psikologis secara luas. Suatu kritik insiden dapat 

digambarkan sebagai salah satu hal yang memberi kontribusi 

positif maupun negatif yang signifikan terhadap aktivitas atau 

fenomena. Insiden kritis dapat dikumpulkan dalam berbagai cara, 

tetapi biasanya responden diminta untuk bercerita tentang 

pengalaman mereka memiliki.
14

 

                                                           
13

 Sudjana Djudju, Metode Dan Teknik Pembejaran Partisipatif ( Bandung: Falah Production, 

2001 ), 125-126 
14

 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching ( Ciputat: Quantum Teaching, 

2007), 65 
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Dari apa yang disampaikan mengenai critical incident 

tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan yang jelas bahwa critical 

incident merupakan strategi pembelajaran aktif yang melibatkan 

siswa dengan menceritakan pengalaman mereka kemudian 

direlevansikan dengan topik atau tema yang sedang dibahas oleh 

guru di kelas, dengan demikian siswa bisa aktif dalam 

mengemukakan pendapat mereka di dalam kelas. 

Metode pengajaran ini berdasarkan pengalaman melengkapi 

siswa dengan suatu alternatif pengalaman belajar dengan 

menggunakan pendekatan kelas, pengarahan guru misalnya metode 

ceramah. Strategi pengajaran ini menyediakan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan belajar secara aktif 

dengan personalisasi. Pengajaran berdasarkan pengalaman 

memberi para siswa seperangkat atau serangkaian situasi-situasi 

belajar dalam bentuk keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang 

dirancang oleh guru. Cara ini mengarahkan para siswa ke dalam 

eksplorasi yang dialami dan investigasi langsung ke dalam situasi 

pemecahan masalah/daerah mata ajaran tertentu.  

Strategi ini digunakan untuk memulai kegiatan 

pembelajaran. Tujuan dari penggunaan strategi ini adalah untuk 
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melibatkan peserta didik sejak awal dengan melihat pengalaman 

mereka.
15

 

Critical incident (pengalaman penting) adalah cara yang 

fleksibel yang biasanya bergantung pada lima hal penting, yaitu:  

a) Menentukan dan mengkaji kejadian,  

b) Pencarian fakta, yang melibatkan pengumpulan rincian insiden 

dari para peserta,  

c) Mengidentifikasi isu-isu,  

d) Membuat cara untuk menyelesaikan masalah berdasarkan 

solusi berbagai kemungkinan,  

e) Evaluasi, yang akan menentukan apakah solusi yang terpilih 

akan menyelesaikan akar penyebab situasi dan tidak akan 

menyebabkan masalah lebih lanjut.  

b. Tujuan Strategi Critical Incident  

Setiap strategi pasti mempunyai tujuan masing-masing, 

adapun tujuan dari strategi critical incident (pengalaman penting) 

ialah untuk melibatkan peserta didik aktif sejak dimulainya 

pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk mengungkapkan 

pengalaman yang mereka miliki. Adapun menurut Hisyam Zaini 

“strategi ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran, 

tujuan dari penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan peserta 

                                                           
15

Isjoni, Mohd Arif Ismail, Jozua Sabandar, Moh Ansyar, Pembelajaran Visioner ( Yogyakarta, 

Pustaka Pelajar, 2007), 12 
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didik sejak awal dengan melihat pengalaman mereka”.
16

Jadi bisa 

disimpulkan bahwa tujuan dari strategi critical incident yaitu 

melibatkan siswa sejak dimulainya proses pembelajaran dengan 

meminta siswa untuk menceritakan pengalaman penting mereka 

yang mana pengalaman tersebut berhubungan dengan materi yang 

akan diajarkan. pengalaman penting biasanya pengalaman 

langsung yang melekat dalam benak siswa sehingga siswa bisa 

dengan mudah mengungkapkannya di depan teman-temannya. 

Terkait dengan pengalaman langsung, Semiawan dalam Iif 

menyatakan bahwa: Pengalaman nyata atau pengalaman yang 

langsung dialami siswa dapat menjembatani ke hal-hal baru. 

Pengalaman selain memberi keasyikan bagi siswa, juga diperlukan 

secara esensial sebagai jembatan mengarah kepada titik tolak yang 

sama dalam melibatkan siswa secara mental, emosional, sosial dan 

fisik, sekaligus merupakan usaha melihat lingkup permasalahan 

yang sedang dibicarakan.
17

 

Pengalaman bukan hanya bisa memberikan kesenangan 

tersendiri bagi siswa, tetapi juga bisa dijadikan sebagai jembatan 

yang mengarah pada titik tolak yang sama dalam kaitannya dengan 

melibatkan siswa baik secara mental, kecenderungan emosional 

siswa, sosial dan juga fisik, namun sekaligus juga merupakan 

usaha-usaha untuk melihat lingkup permasalahan yang di 

                                                           
16

 Hisyam Zaini Dkk, Strategi Pembelajaran Aktif ( Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 2 
17

 Lif Khoiru Ahmadi Dkk, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu ( Jakarta: Prestasi Pustakarya, 

2011), 2 
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bicarakan. Jadi pengalaman langsung yang telah dialami siswa 

bukan hanya sekedar memberikan kesenangan semata, tetapi juga 

menjadi hal-hal baru yang mungkin nantinya bisa berguna baik 

bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.  

Ketika berbicara mengenai critical incident atau 

pengalaman langsung, pengalaman dianggap sebagai bantuan 

untuk terciptanya proses pembelajaran yang mengarah pada 

tercapainya tujuan pengajaran. Dimana dari pengalaman langsung 

yang dialami siswa, materi dalam pembahasan tertentu bisa dengan 

mudah dipahami oleh siswa jika guru bisa mengaitkannya, oleh 

karena itu pengalaman merupakan hal yang penting dalam proses 

pembelajaran, dan menceritakan pengalaman kepada orang lain 

bisa membantu orang lain dalam memahami suatu hal yang erat 

kaitannya dengan pengalaman tersebut.  

Dalam hal ini materi pembelajaran, materi pembelajaran 

terkadang sulit untuk dipahami oleh siswa, salah satu hal yang 

diharapkan untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu 

materi pembelajaran di kelas, yaitu mengaitkan materi 

pembelajaran yang dibahas dengan pengalaman langsung siswa 

dengan tujuan untuk dengan catatan materi pembelajaran yang 

dibahas sesuai atau cocok untuk dikaitkan atau dihubungankan 

dengan pengalaman siswa yang telah mereka alami. 
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c. Perencanaan strategi critical incident 

 Secara umum ada beberapa perencanaan pembelajaran 

dalam menerapkan strategi critical incident: Penerapan kegiatan 

perencanaan dalam kegiatan pembelajaran merupakan suatu upaya 

untuk menentukan berbagai kegiatan yang akan dilakukan dalam 

kaitan dengan upaya untuk mencapai tujuan dari proses 

pembelajaran tersebut.
18

 

Adapun beberapa perencanaan pembelajaran yang perlu 

disipkan antara lain sebagai berikut: 

1) Kompetensi Guru 

Kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang 

telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan 

perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik 

baiknya. Sementara kompetensi guru adalah seperangkat 

penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 

mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidik nasional. 

Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program 

sarjana atau program diploma empat.   

                                                           
18

 Sugeng Listyo Prabowo & Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran ( UIN Maliki 

Press, 2010), 2 
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Pemerintah merumuskan empat jenis kompetensi guru, 

sebagaimana tercantum dalam penjelasan Peraturan Pemerintah 

No.14 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu 

sebagai berikut:
19

 

a. Kompetensi paedagogik  

b. Kompetensi kepribadian 

c. Kompetensi sosial 

d. Kompetensi profesional. 

Keempat kriteria tersebut biasanya didapat dan 

dikembangkan ketika menjadi calon guru dengan menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi khususnya jurusan kependidikan. 

Perlu adanya kesadaran dan keseriusan dari guru untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya. Karena kian 

hari tantangan dan perubahan zaman membuat proses pendidikan 

juga harus berubah. 

2) Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat materi/substansi pembelajaran 

yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada dasarnya, berisi tentang pengetahuan, nilai, 

sikap, tindakan, dan keterampilan yang berisi pesan, informasi dan 

ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait 

                                                           
19

 Kunandar, Guru Profesional ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 75 
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dengan pokok bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai: 

1. Pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua 

aktifitasnya dalam proses pembelajaran 

2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktifitasnya 

dalam proses pembelajaran 

3. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran, 

Untuk membuat bahan ajar membutuhkan banyak sumber, 

tergantung kita membuat bahan ajar yang sesuai dengan mata 

pelajaran. Diantaranya sumber yang didaptkan ialah al-Qur‟an, al-

Hadits, tafsir, buku referensi yang bisa didapatkan di toko, surat 

kabar, majalah, buletin, dan sebagainya.  

3) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran (instructional materials) adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus diajarkan oleh 

guru dan harus di pelajari oleh siswa untuk mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pengertian materi pembelajaran itu adalah sarana untuk dapat 

mencapai sebuah tujuan pembelajaran.   

Pengertian materi pembelajaran ini sangat penting untuk 

dapat di mengerti oleh semua siswa supaya setiap siswa dapat 
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menerima pembelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.   

4) Media pembelajaran 

Media yang diungkapkan oleh Rusman dalam buku Arief S 

Sadiman adalah media berasal dari kata medius yang bermakna 

tengah, perantara atau pengantar.Media adalah sebuah alat yang 

mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Dalam bahasa arab, 

media adalah wasail atau wasilah yang berarti perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan.
20

 

Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, photografis, atau eleketronis untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
21

 

d. Langkah-Langkah Strategi Critical Incident  

Salah satu strategi yang diharapkan mampu untuk membuat 

siswa aktif dan berpikir kritis adalah strategi critical incident 

(pengalaman penting) dimana Strategi ini digunakan untuk 

memulai pelajaran. Berikut langkah-langkah Pelaksanaan Strategi 

Critical Incident (Pengalaman Penting):
22

 

a. Sampaikan kepada peserta didik topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan ini. 

                                                           
20

Arief S Sadiman, media pendidikan ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2009), 6 
21

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ( Jakartan: Raja Grafindo Persada, 2014), 3 
22

Hisyam Zaini Dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, 2-3 
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b. Beri kesempatan beberapa menit kepada peserta didik untuk 

mengingat –ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan 

berkaitan dengan materi yang ada. 

Jika aktifitas ini dipergunakan untuk pelatihan 

individual, setiap perserta didik mendapat bagian menceritakan 

pengalaman penting mereka yang sama atau berbeda untuk 

dikerjakan dalam jangka waktu tertentu misalnya 10-15 menit, 

dan 3-5 menit untuk laporan hasilnya. Apabila dipergunakan 

sebagai bahan pelatihan kelompok, maka setiap kelompok 

mendapat sebuah bahan belajar pengalaman penting mereka 

yang sama atau berbeda untuk didiskusikan dalam jangka 

waktu tertentu, misalnya 30 menit, dan 5-10 menit untuk 

laporan hasil diskusi kelompok. Suruhlah setiap peserta didik 

mengerjakannya sendiri-sendiri terlebih dahulu kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan dalam sub kelompok. Hasil 

kegiatan sub kelompok dilaporkan pada kelompok besar dalam 

jangka waktu seperti yang telah dikemukakan diatas.
23

 

c. Tanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak 

terlupakan 

d. Sampaikan materi dengan mengaitkan pengalaman-pengalaman 

peserta didik dengan materi yang akan anda sampaikan. 

                                                           
23

Djuju, Metode Dan Teknik, 126  
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e. Pendidik bersama peserta didik melakukan evaluasi proses dan 

hasil kegiatan belajar. 

Strategi ini dapat digunakan dengan maksimal pada mata 

pelajaran atau mata kuliah yang berisifat praktis, seperti pada mata 

kuliah metodologi pengajaran di jurusan-jurusan keguruan. 

Sebagai contoh adalah dalam mata kuliah metodologi pengajaran 

dengan topik kelemahan metode ceramah. Disini guru atau dosen 

dapat bertanya kepada peserta didik:
24

 

“dari pengalaman anda belajar semenjak dari sekolah dasar 

sampai sekarang, apa yang anda rasakan jika seorang dosen atau 

guru menyampaikan materi pelajaran dengan ceramah?” 

Dan contoh bahan belajar lainnya adalah sebagai berikut.
25

 

“sebagai seorang pamong belajar di desa X kecamatan Y, 

saya merencanakan untuk mengorganisasi kelompok belajar dalam 

bulan ini. Saya menemui kepala desa X tersebut, dan 

membicarakan berbagai kemungkinan untuk mengorganisasi 

kelompok belajar bagi para pemuda putus sekolah dan 

menganggur. 

Setelah kepala desa memahami masalahnya dan setuju 

dengan rencana saya, ia mengumpulkan dan mengorganisasi dua 

kelompok belajar yang masing-masing terdiri atas 15 orang. 

Kemudian saya memutuskan untuk memberikan pelatihan raparasi 

                                                           
24

Zaini Dkk, Strategi Pembelajaran, 3 
25

Djuju, Metode dan Teknik, 127 
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radio kepada kelompok yang pertama dan reparasi sepeda motor 

kepada kelompok yang kedua. 

Pada waktu pembukaan program pelatihan itu tiba-tiba saya 

mengetahui bahwa peserta tidak setuju dengan rencana saya. Jika 

mereka tidak setuju dengan rencana yang telah saya ajukan, saya 

akan membatalkan program latihan itu, karena tidak ada cara lain 

yang dapat saya lakukan untuk memenuhi apa yang diingini atasan 

saya. Bagaimana pendapat anda terhadap sikap saya itu ? 

Setuju     tidak setuju 

Mengapa ?    mengapa? 

Bagaimana seharusnya    

 Dari jawaban-jawaban yang muncul guru atau dosen bisa 

memulai kegiatan belajar dengan mengaitkan pengalaman-

pengalaman peserta didik dengan topik yang diajarkan. 

Jadi, strategi critical incident (Pengalaman Penting) adalah 

cara untuk mengaktifkan siswa sejak dimulainya pembelajaran 

yaitu strategi yang mana siswa harus mengingat dan 

mendiskripsikan pengalaman masa lalunya yang sesuai dengan 

topik materi yang disampaikan. Kesuksesan proses refleksi dengan 

menggunakan analisa kasus nyata dengan kejadian yang kritis 

(critical incident), akan mempengaruhi individu untuk mampu : 
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1) Mengembangkan opini-opininya 

2) Melihat kemungkinan-kemungkinan yang terjadi 

3)  Melatih ketajaman berfikir 

4) Menjadi kreatif 

e. Kelebihan dan Kelemahan strategi critical incident  

Kelebihan strategi critical incident (pengalaman penting)
26

 

a. Peserta didik dapat menggunakan pengalaman dalam dunia 

kehidupannya sebagai bahan belajar 

b. Peserta didik berusahan menganalisa dan menentukan sikap 

terhadap masalah yang dihadapi 

c. Mereka saling belajar untuk mencari dan menyusun alasan-

alasan tentang sikap yang diambil dan tentang cara-cara 

pemecahan pengalaman mereka. 

d. Mereka didorong untuk berani mengemukakan pendapat secar 

tertulis maupun secara lisan serta saling menghargai pendapat 

yang dikemukakan orang lain 

Kelemahan strategi critical incident (pengalaman penting) 

a. Peserta didik dapat menggunakan strategi ini ialah bagi mereka 

yang terampil membaca dan menulis 

b. Membutuhkan keterampilan mengemukakan pendapat secara 

rasional 
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c. Memerlukan waktu khusus untuk menyusun bahan belajar yang 

berhubungan dengan dunia kehidupan para peserta didik 

d. Mungkin timbul perselisihan pendapat tentang sikap dan cara-

cara pemecahan masalah. Oleh karena itu waktu yang 

dibutuhkan mungkin melebihi batas waktu yang telah 

ditentukan. 

Strategi ini tepat dugunakan pada tingkat permulaan 

kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan strategi ini akan 

dapat diketahui kecenderungan-kecenderungan yang dimiliki 

peserta didik, misalnya sikap terhadap orang lain, kebiasaan 

menanggapi persoalan, kerjasama, dan cara mengemukakan 

pendapat. 

Strategi ini pun tepat digunakan apabila kegiatan 

pembelajaran bertujuan untuk mendekatkan atau mengaitkan dunia 

kehidupan peserta didik dengan pengalam belajar mereka dan 

untuk mengembangkan kegiatan belajar baik mandiri maupun 

kelompok. 

f. Model Konseptual Strategi Critical Incident 

Strategi critical incident dalam pembelajaran sangat cocok 

disinergikan pada strategi pembelajaran kontekstual (CTL) dengan 

metode tanya jawab dan diskusi. Dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sangat cocok digunakan pada materi-materi yang 

bersifat pemahaman yang berhubungan dengan realita sosial. 
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Pembelajaran kontekstual telah berkembang di negara-

negara maju dengan nama beragam. Di negara Belanda disebut 

dengan istilah Realistic Mathematic Education (RME) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran matematika harus dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Di Amerika disebut 

dengan istilah Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

intinya membantu guru untuk mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata dan memotivasi peserta didik untuk mengaitkan 

pengetahuan yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari 

mereka.  

Namun pengertian pembelajaran kontekstual secara luas 

adalah suatu konsep belajar yang membantu guru menghubungkan 

antara materi pelajaran yang diajarkannya dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dari konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan 

dari proses mengonstruksi sendiri, sebagai bekal untuk memcahkan 

masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.
27

 

Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

strategi critical incident sangat cocok disinergikan dengan 

pembelajaran kontekstual. Karena, di dalam kedua strategi ini 

                                                           
27

 Kunandar, Guru Profesional, 302 
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sama-sama mempunyai teknik pembelajaran yang sama yaitu 

membuat hubungan antara pengetahuan dan kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa mampu memecahkan masalah kelak jika dia sudah 

menjadi anggota masyarakat.  

Berikut komponen utama dalam pembelajaran 

kontekstual:
28

 

1) Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah landasan berpikir pembelajaran 

kontekstual yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas 

melalui konteks yang terbatas (semppit) dan tidak sekonyong-

konyong.  

Pengetahuan bukanlah seprangkat fakta-fakta, konsep, 

atau kaidah yang siap diambil dan diingat. Manusia harus 

mengongstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan 

masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan 

bergelut dengan ide-ide. 

2) Menemukan (inquiry) 

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran berbasis kontekstual yang berpendapat bahwa 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan 

                                                           
28

 Ibid, 311-323 
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bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari 

menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang 

merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang 

diajarkannya. Semua mata pelajaran dapat menggunakan 

pendekatan inkuiri. Kata kunci dari strategi inkuiri adalah 

“siswa menemukan sendiri.” 

3) Bertanya (question) 

Pengetahuan yang dimiliki sesesorang selalu bermula dari 

bertanya. Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran berbasis 

kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran sebagai kegiatan guru 

untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir 

siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting 

dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam aktifitas belajar kegiatan 

bertanya dapat diterapkan: antara siswa dengan siswa, antara guru 

dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang 

lain, dan sebagainya. 

4) Mansyarakat belajar (learning community) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil 

belajar dieproleh dari “sharing” antara teman, antar kelompok 

dan antara yang sudah tahu ke yang belum tahu.  

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses 

komunikasi dua arah. Seorang guru yang mengajari siswanya 
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bukan merupakan masyarakat belajar karena komunikasi hanya 

terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah 

siswa. Dalam hal ini ysang belajar hanya siswa buka guru.  

5) Pemodelan ( modeling) 

Pemodelan artinya dalam sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa 

ditiru. Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang 

dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan 

para siswanya untuk belajar, dan melakuan apa yang di inginkan 

guru agar siswa-siswanya melakukan. 

6) Refleksi (reflection) 

Refleksi adalah cara berifikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 

kita lakukan di masa lalu. Refleksi merupakan gambaran 

terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru saja diterima.  

7) Penilaian yang sebenarnya (authentic assesment) 

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data 

yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. 

Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh 

guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses 

pembelajaran dengan benar. 
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g. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi 

critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak 

1) Faktor pendukung 

secara umum ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam menerapkan strategi critical incident adalah:
29

 

a) Tujuan pembelajaran 

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang 

akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. tercapainya tujuan 

sama halnya dengan keberhasilan pengajaran. Sedikit banyaknya 

perumusan tujuan akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang 

dilakukan oleh guru. Jika kegiatan belajar anak  didik dan 

kegiatan mengajar guru bertentangan, dengan sendirinya tujuan 

pengajaran gagal untuk dicapai. Karena sebagai pedoman 

sekaligus sasaran yang akan dicapai dalam setiap kali kegiatan 

belajar mengajar, maka guru selalu diwajibkan merumuskan 

tujuan pembelajaran. 

b) Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah 

ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Dengan keilmuan 

yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang 

yang cerdas.  

                                                           
29

 Syaiful Bahri, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 109 
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Setiap guru mempunyai kepribadian masing-masing sesuai 

dengan latar belakang kehidupan sebelum mereka menjadi guru. 

Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa 

dikesampingkan dari kerangka keberhasilan belajar mengajar. 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar 

adalah dua aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru 

dibidang pendidikan  dan pengajaran. Guru pemula dengan latar 

belakang pendidikan keguruan lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah. Guru yang bukan latar belakang 

pendidikan keguruan dan ditambah tidak berpengalaman mengajar, 

akan banyak menemukan masalah dikelas. Berbagai permasalahan 

yang dikemukakan didepan adalah aspek-aspek yang ikut 

mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar.  

c) Peserta didik 

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang 

kesekolah. Anak berkumpul ke sekolah mempunyai karakteristik 

bermacam-macam. Perbedaan anak dalam aspek biologis, 

intelektual dan psikologis mempengaruhi kegiatan belajar 

mengajar. anak yang dengan ciri-ciri masing-masing berkumpul 

dalam kelas, dan yang mengumpulkannya tentu saja pengelola 

kelas atau guru. Banyak sedikitnyua jumlah anak didik di kelas 

akan mempengaruhi pengelolaan kelas. Jumlah peserta didik yang 

banyak cenderung lebih sukar dikelola, karena lebih mudah terjadi 
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konflik diantara siswa. Hal ini akan berpengaruh pada keberhasilan 

belajar mengajar. 

Anak yang menyenangi pelajaran tertentu dan kurang 

menyenangi pelajaran yang lain adalah perilaku anak yang bermula 

dari sikap mereka karena minat yang berlainan. Hal ini 

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. 

d) Kegiatan pengajaran 

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi 

antara guru dengan peserta didik dengan bahan sebagai bahan 

perantaranya. Dalam kegiatan belajar mengajar, pendekan yang 

guru ambil akan menghasilkan  kegiatan peserta didik yang 

bermacam-macam. Perbedaan pendekatan yang bermacam-

macam maka tingkat keberhasilan belajar mengajar juga akan 

tidak sama. 

Strategi penggunaan metode mengajar amat menentukan 

kualitas hasil belajar mengajar. hasil pengajaran yang dihasilkan 

dari penggunaan metode ceramah tidak sama hasilnya dengan 

pengajaran yang dihasilkan dari metode tanya jawab atau diskusi. 

Jarang ditemukan guru hanya menggunakan satu metode dalam 

melaksanakan  kegiatan belajar mengajar. hal ini disebabkan 

rumusan tujuan yang guru buat tidak hanya satu, tetapi bisa lebih 

dari dua rumusan tujuan. Penggunaan metode mengajar 

mempengaruhi tinggi rendahnya mutu keberhasilan belajar 
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mengajar. Dengan demikian, kegiatan pengajaran yang dilakukan 

oleh guru mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. 

e) Bahan dan alat evaluasi 

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam 

kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna 

kepentingan ulangan. Semua bahan yang telah diprogramkan dan 

harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dijadikan sebagai 

bahan untuk pembuatan item-item soal evaluasi. Guru yang 

membuat dengan perencanaan yang sistematis dengan 

menggunakan alat evaluasi.  

Validitas dan rehabilitas data dari hasil evaluasi itulah yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Bila alat tes itu tidak 

valid dan tidak reliabel, maka tidak dapat dipercaya untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar mengajar. 

f) Suasana evaluasi 

Faktor suasana evaluasi juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Besar kecilnya jumlah 

peserta didik yang dikumpulkan di dalam kelas akan 

mempengaruhi suasana kelas sekaligus mempengaruhi suasana 

evaluasi yang dilaksanakan. Karena sikap mental peserta didik 

belum sumuanya siap untuk berlaku jujur maka dihadirkanlah 

seorang pengawas.  
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2) Faktor penghambat 

Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang dapat 

mengganggu pembelajaran. Faktor yang menjadi penghambat 

dalam proses pembelajaran di golongkan dua faktor yaitu:
30

 

a) Faktor intern 

faktor intern adalah masalah-masalah belajar yang 

mengganggu proses pembelajaran yang timbul dari dalam diri 

individu (siswa). Berikut faktor-faktor penghambat yang berasal 

dari dalam diri siswa: 

(1) Aspek jasmani 

Kondisi fisik siswa yang kurang baik merupakan salah 

satu penghambat pembelajaran. Kondisi fisik yang menjadi 

faktor penghambat belajar siswa antara lain gangguan visual, 

gangguan pendengaran, gangguan keseimbangan, dan orientasi 

ruang, body image yang rendah, hiperaktif, serta kurang gizi. 

Kesehatan adalah keadaan atau hal-hal yang bebas dari 

penyakit. Seseorang yang kesehatannya terganggu akan 

berpengaruh terhadap belajarnya. Misalnya, seseorang akan 

cepat lelah, kurang bersemangat dalam belajar, dan mudah 

mengantuk sehingga akan mengganggu proses belajar 

seseorang. 

 

                                                           
30

 Sarwan, Belajar dan Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 37-45 
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(2) Aspek rohani (psikologis) 

Beberapa faktor yang yang termasuk aspek psikologis 

yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar peserta 

didik adalah sebagai berikut: mengalami gangguan pikiran, 

perasaan kecewa, orang tua yang tidak harmonis, faktor 

intelegensi peserta didik, faktor perhatian, faktor minat, faktor 

bakat, faktor motivasi, faktor kematangan, faktor kesiapan dan 

lain sebagainya merupakan hal yang dapat mengganggu proses 

belajar. 

(3) Aspek kelelahan 

Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani akan 

terlihat dengan lemahnya tubuh. Sedangkan kelemahan rohani 

dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga 

minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu menjadi 

hilang. Jika siswa merasakan kelelahan baik kelelahan jasmani 

dan rohani maka akan mengganggu proses pembelajaran. 

b) Faktor ekstern 

Selain faktor intern, faktor ekstern juga mempengaruhi 

proses pembelajaran. Faktor ekstern adalah hambatan yang 

timbul diluar siswa yang memberikan pengaruh terhadap 

aktifitas dan hasil belajar yang dicapai siswa. Faktor ekstern 

yang dapat berpengaruh terhadap proses belajar antara lain: 
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(1) Faktor keluarga 

Terdapat bermacam-macam faktor dari keluarga yaitu antara 

lain: 

(a) Pendidikan orang tua 

Cara orang tua mendidik anak sangat berpengaruh 

terhadap kegiatan belajar, karena keluarga merupakan 

tempat pendidikan yang pertama dalam membina dan 

mengembangkan potensi anak. 

(b) Relasi antar anggota keluarganya 

Hubungan yang baik antar sesama anggota keluarga 

adalah hubungan yang penuh perhatian dan kasih sayang 

disertai dengan bimbingan dan hukuman-hukaman yang 

dapat mneyukseskan belajar anak.  

(c) Keadaan ekonomi keluarga 

Suasana ekonomi keluarga sangat berpengaruh pada 

belajar anak. Anak yang sedang belajar harus terpenuhi 

kebutuhan pokoknya dan membutuhkan fasilitas belajar. 

Jika anak berada pada keluarga yang kurang mampu maka 

fasilitas yang dimilikinya kurang sehingga akan 

menghambat proses belajarnya.  

Sebaliknya, keluarga yang cukup ekonominya 

kebanyakan orang tua sering mempunyai kecenderungan 

untuk memanjakan anak. Anak hanya akan bersenang-
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senang, sehingga akibatnya anak kurang memusatkan 

perhatian dalam belajar. Hal ini juga dapat mengganggu 

dalam keberhasilan belajar.   

(2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar peserta 

didik yaitu: 

(a) Kurikulum 

Kurikulum selalu mengalami perubahan. Perubahan 

kurikulum tidak hanya menimbulkan masalah bagi siswa tetapi 

juga bagi guru, guru perlu mengadakan perubahan 

pembelajaran. Sedangkan bagi siswa, siswa perlu mempelajari 

cara-cara belajar, buku pelajaran, dan sumber belajar yang 

baru. Dalam hal ini siswa harus menghindari diri dari cara 

belajar lama.
31

 

(b)  Suasana yang kondusif 

Menciptakan lingkungan yang kondusif yaitu 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan tertib dapat 

membangkitkan gairah dan semangat belajar. 

(3) Faktor masyarakat 

Sebagai makhluk sosial siswa tidak mungkin melepaskan 

dirinya dari interaksi dengan lingkungan masyarakat. Teman 

bergaul juga merupakan bagian dari masyarakat. Apabila peserta 
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didik bergaul dengan teman sebaya yang idak baik maka peserta 

didik akan terjerumus kepada perbuatan yang melanggar peraturan 

sehingga dapat mempengaruhi belajar peerta didik.  

2. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

1) Aqidah 

Secara etimologi kata aqidah mengandung arti ikatan atau 

keterikatan ( dua utas tali dalam satu buhul yang tersambung). 

Aqidah berarti pula sebuah janji, janji merupakan kesepakatan 

antara dua orang yang mengadakan perjanjian, aqidah merupakan 

dasar pokok kepercayaan atau keyakinan seseora ng yang wajib 

dimilikinya untuk dijadikan pijakan dalam segala sikap dan tingkah 

laku sehari-hari.
32

 

Sedangkan secara terminologi aqidah merupakan landasan 

yang mengikat yaitu keimanan. Keimanan adalah suatu sikap jiwa 

yang diperoleh karena pengetahuan yang berproses demikian rupa 

sehingga membentuk taat nilai (norma) maupun perilaku 

seseorang.
33

 

Didalam pelajaran aqidah akhlak ada beberapa bahasan 

yang menjadi topik utamanya yaitu iman kepada Allah SWT, iman 

kepada malaikat, iman kepada kitab Allah SWT, iman kepada rosul 

Allah SWT, iman kepada hari kiamat, dan iman kepada qodha dan 

qodar. 

                                                           
32
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a) Iman kepada Allah SWT 

Kenyataan di jagad raya ( dunia) membuktikan bahwa 

ada kekuatan yang tidak nampak. Dialah yang mnejadi sebab 

adanya semua ini. Dalam pengaturan alam semesta ini terlihat 

ketertiban, dan ada suatu peraturan yang berganti-berganti dan 

gejala datang dengan keteraturanNya.
34

 

Semua kenikamatan tersebut bukan berarti Allah 

mempunyai maksud kepada manusia supaya membalas dengan 

sesuatu tetapi Allah memerintahkan manusia agar senantiasa 

beribadah kepadaNya. 

b) Iman kepada malaikan Allah 

Iman kepada malaikat adalah mempercayai dan 

meyakini bahwa malaikat diciptakan oleh Allah dari nur, 

termasuk makhluk dan hamba allah yang gaib sebagai orang 

yang beriman, kita yakin dan percaya bahwa diciptakan 

malaikat itu untuk melaksanakan perintah Allah. 

Allah berfirman: 

                                  

                                    

                                     

            

                                                           
34

Mustofa, Akhlak Tasawuf  ( bandung: CV. Pustaka Setia, 2007), 153 
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 “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 

beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 

mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 

mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." 

(merekaberdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan 

kepada Engkaulah tempat kembali." ( QS AL-baqarah: 285)
35

 
 

c) Iman kepada kitab Allah 

Beriman kepada kitab Allah adalah mempercayai dan 

meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah telah menurunkan 

kitabNya kepada para Rosul-Nya dari lauh mahfudz. Maksud 

diturunkannya kitab-kitab tersebut yakni sebagai petunjuk atau 

pedoman hidup manusia dalam mencapai tujuan kebahagiaan 

dunia dan akhirat.beriman kepada kitab Allah menjadi 

kewajiban bagi kita sebagai umat Islam. Hal ini didasarkan 

pada firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 213: 

         

           

            

           

             

                                                           
35

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 33 
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“manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 

perselisihan), Maka Allah mengutus Para Nabi, sebagai 

pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka 

kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia 

tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih 

tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan 

kepada mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara 

mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang 

yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka 

perselisihkann itu dengan kehendak-Nya.dan Allah selalu 

memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan 

yang lurus.” ( Al-Baqarah: 213)
36

 
 

d) Iman kepada Rosul Allah 

Seorang muslim wajib beriman kepada seluruh nabi dan 

rosul yang telah diutus oleh Allah baik yang disebutkan 

namanya maupun yang tidak disebutkan. Tidak sah iman 

seseorang yang menolak walau hanya satu orang nabi atau 

rosul dari seluruh nabi-nabi dan rosul-rosul yang diutus oleh 

Allah. Dalam hal ini Allah berfirman 

                  

             

                     

                        

“ Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 

dan rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara 

(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan 

mengatakan: "Kami beriman kepada yang sebahagian dan 

                                                           
36

Ibid, 102 
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Kami kafir terhadap sebahagian (yang lain)", serta bermaksud 

(dengan Perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di antara 

yang demikian (iman atau kafir), merekalah orang-orang yang 

kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-

orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.” ( QS. An-

Nisa‟: 150-151)
37

 

 

e) Iman kepada hari akhir 

Hari akhir adalah kehidupan yang kekal sesudah 

kehidupan di dunia yang dana ini berkahir. Termasuk proses 

dan perisriwa yang terjadi pada hari itu mulai dari kehancuran 

alam dunia sampai kepada pembalasan surga dan neraka. 
38

  

Umat Islam wajib percaya akan datangnya hari akhir karena 

telah diterangkan dalam firman Allah 

                          

“ Dan Sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, 

tak ada keraguan padanya; dan bahwasanya Allah 

membangkitkan semua orang di dalam kubur.”( QS. Al-haj: 

07)
39

 

f) Iman kepada qada dan qadar 

Qada dan qadar ialah segala ketentuan, undang-undang, 

peraturan dan hukum yang ditetapkan secara pasti oleh Allah untuk 

segala yang ada yang mengikat antara sebab dan akibat serta segala 

sesuatu yang terjadi. Seorang muslim wajib beriman kepada qada 

                                                           
37

Ibid, 333 
38

Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (  Yogyakarta: LPPI, 1998), 153 
39

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 333 
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dan qadar Allah dan segala sesuatu yang ada di dunia ini telah 

ditulis dan ditentukan taqdirnya di lauh mahfudz. 

2) Akhlak 

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Arab yaitu akhlak yang bentuk jamaknya khuluk yang 

artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi‟at. Adapun 

akhlak atau tingkah laku yang diajarkan untuk bekal siswa dalam 

pergaulannya dikehidupan sehari-hari adalah pembinaan akhlak 

kepada Allah, kepada sesama manusia dan akhlak terhadap 

lingkungannya.  

a) Akhlak kepada Allah 

Hubungan manusia dengan Allah adalah hubungan 

makhluk dengan kholiknya. Kebahagiaan manusia di dunia dan 

di akhirat, tergantung pada izin dan ridli Allah. Untuk itu Allah 

memberikan ketentuan-ketentuan agar manusia dapat 

mencapainya.  

Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 

supaya bertaqwa kepadaNya dengan maksimal, yaitu dengan 

mengerahkan semua potensi yang dimiliki. Sebagaimana 

disebutkan di dalam firmanNya: 
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                    

      

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-

kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama 

Islam.”(QS. Ali „imran: 102)
40

 

Dalam ayat ini juga telah dijelaskan cara bertaqwa 

secara maksimal yaitu dengan melakukan islamisasi seluruh 

aspek dan ruang lingkup kehidupan. Sebagai hamba yang 

bertaqwa, harus senantiasa bersyukur atas segala apa yang 

dikaruniakan Allah paadanya. Syukur, yaitu suatu sikap yang 

selalu ingin memanfaatkan dengan sebaik-baiknya nikmat yang 

telah diberikan oleh Allah kepadanya, baik yang bersifat fisik 

maupun non fisik. Lalu disertai dengan peningkatan 

pendekatan diri kepada yang memberi nikmat, yaitu Allah 

SWT. 

b) Akhlak terhadap sesama manusia 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur‟an 

berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Adapun 

akhlak yang baik terhadap sesama manusia meliputi,belas 

kasihan atau sayang, yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berbuat 

                                                           
40

Ibid, 63 
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baik dan menyantui orang lain. 
41

 dalam Al-Qur‟an diterangkan 

masalah belas kasihan yang disebutkan sebagai berikut: 

                   

                   

                         

 

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu...”( QS. Ali-„imran: 159)
42

 

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa seorang 

mukmin harus menolong mukmin lainnya, tidak boleh 

menyakitinya, atau mengizinkan orang lain berbuat itu. Ia pun 

tidak boleh merendahkan mukmin lain. Ia harus menghormati 

semua milik dan kehormatannya sebagai sesuatu yang suci.
43

 

c) Akhlak terhadap alam lingkungan 

Sebagai makhluk hidup, kita amat memerlukan tempat 

kehidupan di dunia ini yang baik, indah, bersih, aman, dan 

nyaman. Itu sebbanya, kita amt memerlukan apa yang disebut 

dengan lingkungan hidup yang asri. Karena itu, menjadi 

keharusan kita bersama untuk memiliki hubungan yang baik 

                                                           
41

Mahjuddin, akhlak tasawuf 1 ( jakarta: kalam mulia, 2009), 22 
42

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 71 
43

Anwarul Haq, Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia ( Bandung: Marja‟, 2004), 15 
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kepada lingkungan hidup, agar lingkungan yang kita dambakan 

itu bisa terwujud.  

Menjaga kelestarian lingkungan hidup dan tidak 

melakukan kerusakan didalamnya merupakan suatu keharusan 

bagi setiap manusia, oleh karena itu, siapa pun orangnya, 

melakukan kerusakan hidup dianggap sebagai sesuatu yang 

tidak baik, sehingga orang munafik sekalipun tidak mau 

dituduh melakukan kerusakan di muka bumi ini, meskipun ia 

sebenarnya telah melakukan kerusakan.
44

 

Allah berfirman, 

                        

           

 

“ Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi 

untuk Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-

tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai 

kebinasaan” ( QS. Al-baqarah: 205)
45

 

3) Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Persoalan aqidah akhlak lebih didasarkan pada keyakinan 

hati yang selanjutnya dimanifestasikan dalam bentuk sikap hidup 

dan amal perbuatan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

aqidah akhlak adalah suatu proses komunikasi dua arah antara 
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M. Fauzi Rahman, Islamic Relationship ( Jakarta: Erlangga, 2012), 210 
45

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ,32 
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seorang guru dan murid yang membahas tentang keyakinan dalam 

hati yang harus dimiliki oleh setiap muslim yang diwujudkan 

dalam akhlak yang mulia.
46

 Untuk mencapai keyakinan yang 

kokoh serta kemantapan dalam bersikap dan beramal saleh 

diperlukan proses penalaran kritis. 

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan 

umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya 

mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan 

bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi 

kehidupan umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama 

dalam kehidupan setiap pribadi nmenjadi sebuah keniscayaan, 

yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan dilingkungan 

keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk meningkatkan 

potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yan maha Esa 

dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti 

dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan 

potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman dan 

penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif 

kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada 
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 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam ( Surabaya: Pustaka Pelajar, 2004), 312 
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akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang 

dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk Tuhan. 

Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti 

tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi 

untuk mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan 

berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang 

jujur, adil, berbudi pekerti, saling menghargai, disiplin, harmonis, 

dan produktif baik personal maupun sosial. Pendidik budi pekerti 

dimaksudkan agar peserta didik mulai mengenal, meneladani dan 

membiasakan perilaku terpuji. 

Oleh sebab itu lembaga pendidikan agama memberikan 

mata pelajaran awidah akhlak yang muatannya membentuk siswa 

berakhlakul karimah. Materi ini memberikan bimbingan kepada 

siswa agar dapat mengetahui, memahami, menghayati, meyakini 

kebenaran aqidah akhlak seta mengenalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian.
47

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Sementara jenis penelitian 

yang dipakai peneliti adalah jenis lapangan. Penentuan pendekatan dan jenis 

penelitian harus diikuti oleh alasan-alasan.
48

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian.
49

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif.Kualitatif yaitu, pengamatan, wawancara atau perilaku yang 

diamati.Sedangkan deskriptif adalah gambaran tentang objek yang diteliti 

mengenai data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka.
50

 

Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang 

memahami suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian melalui 

wawancara dan lainnya untuk menghasilkan data yang berupa gambar, kata-

kata dan bukan angka-angka. 
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 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Rosdakarya, 2010), 52 
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 STAIN,Pedoman Penulisan, 46. 
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 Moleong, Metodologi, 6. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena  dalam penelitian 

ini, peneliti ingin mendeskripsikan bagaimanapenerapan strategi critical 

incident (pengalaman penting) dalam pembelajaran aqidah akhlakdi Madrasah 

Aliyah ASHRI Jember. Penelitian ini menggunakan data atau informasi dari 

pihak-pihak yang bersangkutan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.
51

 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah (MA) ASHRI yang 

terletak di Jl. K. H. Shiddiq No. 82 Jember.Lokasi ini dipilih karena lokasi 

tersebut secara tidak langsung ada fenomena yang perlu dikaji yang terkait 

dengan penerapan strategi critical incident (pengalaman penting). 

C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan subyek penelitian, peneliti menggunakan  Teknik 

Purposive Sampling. Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut yang diangggap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
52
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Dengan menggunakan teknik purposive sampling diatas, maka yang 

diambil sebagai sumber data dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kepala Sekolah 

2. Guru  

3. Siswa 

Para informan tersebut ditentukan  karena dapat memberikan informasi 

atau keterangan  yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian yang mengkaji 

tentangpenerapan strategi critical incident (pengalaman penting) dalam 

pembelajaran aqidah akhlak. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
53

Adapun teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam metode ini peneliti menggunakan observasi partisipatif. 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Dengan menggunakan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 
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akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nampak.
54

 

Melalui metode observasi, data yang diperoleh adalah data 

penunjang, di antaranya:  

a. Kondisi objek penelitian 

b. Letak geografis objek penelitian 

c. Suasana belajar di madrasah aliyah AHRI Jember  

Sedangkan prosedur pelaksanaannya dalam metode observasi ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Mengadakan peninjauan lokasi yang akan digunakan sebagai tempat 

observasi.  

b. Menyusun pedoman observasi yang sesuai dengan masalah yang akan 

dijadikan ruang lingkup penelitian.  

c. Mengadakan observasi secara langsung terhadap peristiwa obyek 

penelitian, serta mencatat hasil yang diperoleh.  

d. Mendeskripsikan  hasil observasi yang sesuai dengan jenisnya.  

2. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
55
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Dalam teknik ini peneliti menggunakan jenis wawancara bebas 

terstruktur dimana yang dimaksud wawancara bebas berstruktur disini 

adalah wawancara dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis. Namun apabila ada pertanyaan yang 

akan di ajukan lagi maka peneliti berhak menanyakannya.  Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. 

Adapun data-data yang ingin diperoleh dari interview ini adalah 

sebagai berikut: 

a. perencanaan strategi critical incident (pengalaman penting) dalam 

pembelajaran aqidah akhlakdi Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

b. Pelaksanaan strategi critical incident (pengalaman penting) dalam 

pembelajaran aqidah akhlakdi Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

3. Dokumentasi 

Dalam sebuah penelitian, metode dokumentasi dapat diartikan 

sebagai metode penelitian untuk memperoleh keterangan-keterangan atau 

informasi-informasi yang berasal dari peristiwa masa lalu. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prasati, notulen rapat, 

lengger, agenda dan lain sebagainya.
56

 

Adapun data-data yang ingin diperoleh dengan metode 

dokumentasi ini adalah sebagai berikut: 
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1) Denah Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

2) Struktur organisasi Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

3) Jumlah guru dan karyawan di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

4) Jumlah siswi di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

E. Analisis data 

Analisis data  adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
57

 

Dalam penelitian ini metode analisa data yang digunakan adalah model 

Miles dan Hubermanyaitu aktifitas dalam analisa data kualitatif dilakukan 

secara terus menerus, tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 

analisa data yaitu data reduction, data display danconclusion drawing atau 

verification. Hal ini digunakan karena proses menganalisis data dilakukan  

pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan 

data.  

Data reduction (mereduksi data) adalah merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.Dengan demikian, data yang telahdireduksi akan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan.  

Datadisplay (penyajian data) ialah setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori dan sejenisnya.Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi).Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan  dan verifikasi. Kesimpulan  dalam 

penelitian kualitaif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran sesuatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas dan dapat berupa teori.
58

 

F. Keabsahan data 

Untuk mengoreksi atau memeriksa validasi data, dalam penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi.Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
59

Sedangkan untuk menguji 

keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber.Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek  
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balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
60

 

Hal ini dicapai dengan jalan di antaranya: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
61

 

G. Tahap-tahap penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan pleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
62

Untuk 

mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga 

akhir maka perlu diuraikantahap-tahap penelitian.Tahapan penelitian ini 

dilakukan melalui tiga tahap. Pertama,tahaporientasi, kedua, tahap 

pengumpulan data (Lapangan) atau tahap eksplorasi.Ketiga; tahap analisis 

data dan penafsiran data. 
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Sedangkan menurut Moleong ada tiga tahapan dalam penelitian 

kualitatif, yaitu: 

1. Tahap pra lapangan. 

a. Menemukan masalah di lokasi penelitian 

b. Menyusun rencana penelitian (proposal) 

c. Pengurusan surat ijin meneliti 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap kegiatan lapangan, dan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data yang telah yang telah ditentukan/objek penelitan 

d. Mengumpulkan data  

e. Menganalisis data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan 

3. Tahap analisis data 

a. Penarikan kesimpulan 

b. Menyusun data yang telah ditetapkan 

c. Kritik dan saran 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

1. Profil MA ASHRI Jember 

a. Nama Lembaga :  Madrasah Aliyah ASHRI 

b. Alamat Sekolah :  Jl. KH. Shiddiq 82 Jember 

c. NSM :  131.235.090.022 

d. NPSN : 20524505 

e. No. Telp : (0331) 482066 

2. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Awal berdirinya Pondok Pesantren Islam Ash-Shiddiqi Puteri ini 

dirintis oleh Almarhum K.H. Abd.Chalim Shiddiq pada tahun 1931, 

berlokasi di kompleks peninggalan Almarhum K.H. M. Shiddiq (embah 

Shiddiq) yang berada di Jl. K.H. Shiddiq sekarang lokasi PPI ASHTRA. 

Bermula dengan jumlah santri puteri 12 orang, beliau juga Murabby 

Pondok Pesantren Islam Ash-Shiddiqi dan sekaligus Kepala Jawatan 

Agama Kabupaten Jember, mendidik santri-santri puteri dengan sistem 

sorogan tanpa kurikulum tetapi berdasarkan jenjang tingkatan yang 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing santri. 

Berkembangnya jumlah santri menjadi 70 orang pada tahun 1949 

mendesak beliau untuk membuat panggung di bagian belakang rumah.Ibu 

Nyai Hj. Hayat Muzayyanah (Almarhumah) sebagai istri setia beliau, 

berkiprah langsung mengasuh santri puteri yang jumlahnya kian 
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bertambah terus.Bertambahnya jumlah santri puteri yang berdatangan dan 

niat beliau ingin memisahkan lokasi khusus bagi santri putera dengan 

santri puteri, mendorong beliau untuk mencari lokasi khusus bagi santri 

puteri. 

Pada tahun 1957, beliau dengan upaya swadaya bersama Ibu Nyai 

H. Muzayyanah dapat membeli sebidang tanah di lokasi sebelah selatan 

yang sekarang menjadi kompleks PPI Ash-Shiddiqi Puteri. Pembangunan 

selesai pada April 1964, namun belum sempurna. Rumah kediaman, 

mushala, bilik sebanyak 14 kamar, 3 buah sumur, 4 kamar mandi, 4 WC, 1 

kamar makan, 2 ruang dapur dan sebuah toko (yang direncanakan untuk 

koperasi) setelah selesai dibangun. Tetapi gedung Madrasah baru 

mencapai 35 %.Dalam situasi demikian, para santri puteri dipindahkan 

dari lokasi pondok putera (sekarang PPI ASHTRA), di utara ke 

selatan.Saat pindah ke selatan ini jumlah santri puteri mencapai 70 orang. 

Pendidikan atas santri puteri ini tetap ditangani langsung oleh 

beliau bersama ibu Nyai Hj. Hayat Muzayyanah disampaikan juga 

kaderasi dari para santri sendiri yang senior sebagai persiapan untuk 

tenaga pengajar atau guru.Sistem yang dipakai dengan menjadikan para 

santri yang cukup pengetahuannya sebagai pembantu beliau untuk 

mengajar santri yang lebih kecil atau lebih rendah pendidikannya. 

Sejak tahun 1965 secara efektif Madrasah dibuka dengan sistem 

dan kurikulum yang disusun sesuai dengan tujuan didirikannya PPI 

ASHRI ini.Sistem klasikal diterapkan, yang dipimpin langsung oleh 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 65 

KH.Abd. Chalim Shiddiq sebagai Kepala Madrasah dengan tenaga 

bantuan beberapa guru dari luar antara lain: KH. A. Muchit Muzadi, Alm. 

Ustadz Danial Adimenggolo, Alm.Ustadz Abd.Hadi, dan lain-lain.Saat itu 

jumlah santri sekaligus siswi Madrasah berjumlah 400 orang. Menyusul 

efektifnya pendidikan Madrasah ini, didirikannya radio amatir yang 

dikenal dengan nama Radam ASHRIA (Radio Amatir Ash-Shiddiqi Putera 

dan Puteri) yang seluruh crewnya terdiri dari para santri puteri, kecuali 

tenaga tehnisi. Aktivitas pendidikan Madrasah ini berjalan pesat dengan 

menempati ruang Madrasah yang direncanakan bertingkat namun bagian 

atasnya belum selesai.Banyak diantara para siswi turut ujian IAIN Cabang 

Jember dan ternyata hasilnya cukup memuaskan. 

Perkembangan PPI ASHRI dan Madrasah ASHRI yang demikian 

menggembirakan ini suatu ketika dikejutkan oleh peristiwa yang sangat 

memilukan.KH.Abd. Chalim Shiddiq, Mu’assis dan Murabby yang selama 

ini mengelola langsung Madrasah telah dipanggil kehadapan Allah SWT. 

Beliau wafat pada malam Selasa, 16 Muharram tahun 1391 H (23 Maret 

1970).Ketiadaan beliau tidak membekukan kegiatan pesantren dan 

Madrasah.Penanganan dan kepemimpinan Pondok Pesantren dilanjutkan 

oleh Ibu Nyai Hj. Hayat Muzayyanah, karena waktu itu puteri-puteri 

beliau seluruhnya sedang menuntut ilmu guna mempersiapkan diri 

menerima tongkat estafet kepemimpinan.Adapun yang turut membantu 

Ibu Nyai Hj. Hayat Muzayyanah dalam meneruskan perjuangan K.H. Abd. 

Chalim Shddiq ini antara lain: K.H. Shodiq Mahmud, S.H, Prof. K.H. 
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Chalim Muhammad, S.H dan beberapa orang lainnya. Sementara 

pimpinan Madrasah dipegang oleh Alm. K.H. Shodiq Machmud, S.H. 

Keprihatinan PPI ASHRI dengan wafatnya KH.Abd. Chalim 

Shiddiq tahun 1970 disusul dengan keprihatinan kembali tahun 1973 saat 

wafatnya ibu Nyai Hj. Hayat Muzayyanah, sehingga penanganan PPI 

ASHRI sebagai tradisi di lingkungan pondok pesantren secara otomatis 

menjadi tanggung jawab putera-puteri beliau sebagai ahli waris. Untuk 

bertindak sebagai sesepuh dan pengendali utama, para ahli waris 

memohon kesediaan Alm.KH.Achmad Shiddiq sebagai Murabby PPI 

ASHRI disamping kedudukan beliau sebagai Murabby PPI ASHTRA. 

Pada saat ini pengorganisasian Madrasah lebih diintensifkan 

dengan pengelolaan sistem jenjang Madrasah yang meliputi Madrasah 

Tsanawiyah, Aliyah dan Madrasah Diniyyah dibawah koordinasi Majelis 

Madrasah.Sedang Kepala Madrasah Aliyah ditunjuk Drs. H. A. Hamid 

Chidir, disamping posisi beliau sebagai Ketua Majelis Madrasah. 

Berkenaan dengan penataan organisasi Majelis Madrasah terkait dengan 

aturan yang berlaku dari Departemen Agama, pada tahun 1983 Madrasah 

Aliyah ASHRI memperoleh guru bantuan pemerintah (DEPAG) yaitu: 

KH. A. Muchit Muzadi yang langsung bertindak sebagai Kepala Madrasah 

sampai masa pensiun tahun 1988.Setelah itu Kepala Madrasah diserahkan 

kepada Ir. Abdussalam.Sehubungan Ir. Abdussalam menempuh pasca 

Sarjana S2 pada tahun 2002, maka Kepala Madrasah dilimpahkan kepada 

Dra. Cred Dien. Kondisi ini berjalan sampai tahun 2008. Namun pada 
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tahun itu pula terhitung Januari 2008 Kepala Madrasah mengalami 

pergantian kembali kepada M. Munir Syamsuddin yang merupakan tenaga 

DPK dari Kantor Departemen Agama Kabupaten Jember dengan 

SK.Kanwil. RI.No.Kw.13.1/2/KP.07.6/5218/SK/2008 karena H. M. Munir 

Syamsuddin, S.Pd menjadi Pengawas, maka pada bulan Januari 2009 

Kepala Madrasah dilimpahkan kembali kepada Dra. Cred Dien Dj. 

3. Letak Geografis 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember terletak di Jl. KH. Shiddiq 82 

Jember dan berada di lingkungan Pondok Pesantren ASHRI. Ditinjau dari 

lokasiny Madrasah Aliyah ASHRI ini tergolong baik dan strategis karena 

agak jauh dari keramaian sehingga hal ini mendukung suasana belajar 

mengajar yang kondusif. 

Tempat atau lokasi dari Madrasah Aliyah ASHRI dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

Sebelah utara    :  pondok pesantren ASHTRA dan Zainab Shiddiq 

Sebelah selatan   :  jalan Sunan Giri 

Sebelah timur   : jalan raya KH.Shiddiq yang menghubungkan antara 

Kecamatan Kaliwates dengan Tegal Besar 

Sebelah barat     :  pemukiman penduduk 

4. Visi dan Misi Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

VISI : Menjadikan Madrasah “ASHRI” yang berorientasi pada 

tujuanPondok Pesantren   Islam Ash-Shiddiq Puteri yang 

mencetak kyai perempuan dengan mengedepankan akhlakul 
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karimah, sebagai landasan ilmu dan keterampilan yang dimiliki 

para peserta didik.  

MISI : Memberikan ilmu yang amaliyah dan amal yang ilmiyah serta 

memberikan bimbingan bimbingan pembinaan akhlaq dalam 

bentuk peneladanan kehidupan sehari-hari atas dasar ajaran Islam 

Ahlussunnah Wal Jama’ah.  

5. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Agar mekanisme suatu sistem pendidikan berjalan secara baik 

dan harmonis, maka diperlukan pembinaan dengan baik, hak dan 

wewenang dari sistem tersebut yang biasa direalisasikan melalui struktur 

organisasi. 

Adapun struktur organisasi Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

dapat dilihat dalam struktur sebagai berikut:  
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6. Guru dan Tenaga Administrasi Madarasah Aliyah ASHRI Jember 

Guru merupakan salah satu bagian yang penting, sebagai 

pelaksana dari pendidikan yang akan membawa dan membentuk 

kepribadian siswa-siswinya menuju kedewasaan. Guru madrasah berperan 

penting dalam peningkatan Intelektual,  Moral, dan Spritual Peserta didik. 

Begitu pula dengan tenaga administrasi merupakan penunjang 

kelangsungan proses belajar mengajar dari sebuah sekolah. 

Adapun jumlah guru dan tenaga administrasi di Madrasah Aliyah 

ASHRI Jember sudah cukup memadai, hal ini dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel4.1 

Data Guru Dan TU Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

No Nama Jabatan Tugas Mengajar 

Mengajar 

Kelas 

X XI XII 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Dra. Cred Dien Dj 

 

 Kepala Madrasah Sosiologi  X  X  

2 H. Machfudz AS 

 

 Guru Akhlak Tauhid    X  

3 Drs. H. A. Hamid Chidlir 

 

 Guru Kewarganegaraa

n  

  X  

4 Ir. H. Abdussalam, M.Pd 

 

 Guru Kimia  X    

5 H. M. Munir Syamsuddin, S.Pd 

 

 Guru Aswaja    X X  

6 Drs. H. Muhlis Ihwan 

 

 Guru Sosiologi     X  

7 Drs. H. Khotim Ashom  Guru  Sejarah, Sejarah 

Indonesia 

 

X X  X  
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1 2 3 4 5 6 7 

8 Abdul Bari Husein 

 

 Guru Tartil      X  

9 M. Hanif Muqorrobin  Guru  Fiqih   

X 

X  X  

10  Alex Fauzan Firdaus, AMd 

 

 Guru  TIK   X  X  

11  Hj. Faiqotul Himmah 

 

 Guru Bahasa Arab     X  

12  Hj. Budi Astutik 

 

 Guru Tata Boga  

X 

X    

13  Hj. St. Holifah, S.Pd 

 

 Guru  

 

BK     

14  Dra. Kurnia Hidayati 

 

 Wali Kelas/Guru Bahasa Inggris  

X 

X  X  

15  Nurul Hayati, S.Ag 

 

 Guru  Qurdits, Tata 

Rias 

 

X 

X  X  

16  Wahanatus Sa’adah, S.Pd 

 

 Guru  Pendidikan 

Jasmani & 

kesehatan, Tata 

Busana 

 

X 

X  X  

17  Nur Piyanti, S.PdI 

 

Waka 

Kurikulum/ Guru 

Bahasa Arab, 

Nahwu/shorof 

 

X 

X    

18  Imroatun Hasanah, S.Pd 

 

 Waka 

Kesiswaan/Wali 

Kelas/Guru 

Geografi  

X 

X  X  

19  Siti Nurfadlilah, S.Pd 

 

Guru  Fisika, PKn  

X 

    

20  Devi Eka Kumalasari, S.Pd 

 Wali Kelas/Guru 

Bahasa 

Indonesia   X  X  

21 

 Eka poespita Dewi, S.Si  Wali Kelas/Guru Matematika 

 

X X  X  

       
 

(Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah ASHRI Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015) 
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7. Keadaan Siswi Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Jumlah siswi Madrasah Aliyah ASHRI Jember terus menerus 

mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ketahun. Jumlah 

keseluruhan Siswi Madrasah Aliyah ASHRI Jember sebanyak 230Siswi 

pada tahun Pelajaran 2014/2015, ini dapat diperinci sebagai berikut: 

a. Kelas XA berjumlah 44siswi. 

b. Kelas XB berjumlah 44siswi. 

c. Kelas XIA berjumlah 36siswi. 

d. Kelas XIB berjumlah 38 siswi. 

e. Kelas XIIA berjumlah 35 siswi. 

f. Kelas XIIB berjumlah 33 siswi. 

B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

1. Perencanaan Strategi Critical Incident Dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Di Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Setelah data terkumpul dengan metode observasi, interview dan 

dokumentasi, peneliti dapat menganalisis hasil penelitian dengan teknik 

deskriptif kualitatif. Artinya peneliti akan menggambarkan, menguraikan 

dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul sehingga akan 

memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Madrasah 

Aliyah ASHRI Jember tentang penerapan strategi critical incident dalam 

pembelajaran aqidah akhlak adalah sebagai berikut: 
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Dalam konteks pengajaran, perencanaan pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses penyusunan materi pembelajaran, penggunaan 

media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran, dan 

penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada saat 

tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.  

Sesuai dengan apa yang telah di utarakan oleh ibu Husbadiatul 

chusna yaitu: 

“sebelum pada tahap pelaksanaan, saya melakukan persipan 

terlebih dahulu. Dalam kegiatan persiapan yang dilakukan adalah 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). karena di 

madrasah ini terdapat keterbatasan waktu, tempat, dan media 

pembelajaran, maka guru harus benar-benar pandai dalam 

mengolah metode pembelajaran tentunya metode itu harus di 

sesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa, apabila 

pembelajaran aqidah akhlak disampaikan menggunakan metode 

ceramah dan hanya disampaikan secara teori-teori saja dan tidak di 

hubungkan dengan kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi, 

maka teori yang disampaikan kurang lebih akan sia-sia. Karena 

pembelajaran yang disentuhkan kepada kehidupan nyata akan lebih 

menarik bagi siswa dan siswa akan lebih bersemangat dalam 

belajar. ”
63

 

 

Pada dasarnya perencanaan secara umum memang tidak terabaikan 

dan memang harus di laksanakan oleh guru dalam menerapkan strategi 

critical incident, karena strategi ini relatif mudah di terapkan  dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. hanya saja dalam mneggunakan strategi 

ini guru harus mempunyai wawasan yang luas, agar dalam menyajikan 

materi dan menemukan persoalan yang rumit guru bisa  memecahkan 

persoalan tersebut dengan mudah dan realistis. 

                                                           
63

 Husbadiatul Chusna, Wawancara, 4 Juni 2015 
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Dalam perencanaan pembelajaran pada saat menerapkan strategi 

critical inicident  dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah 

ASHRI Jember ada beberapa yang perlu dipersiapakan antara lain sebagai 

berikut: 

a. Kompetensi Guru 

Setiap guru harus mempunyai dan menguasai 4 kompetensi 

dasar. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Nur Priyani selaku waka 

kurikulum Madrasah Aliyah ASHRI jember: 

“kompetensi guru memang harus benar-benar di miliki oleh setiap 

pendidik, karena apabila guru tidak memiliki 4 kompetensi tersebut 

maka tujuan pendidikan tidak akan berhasil secara maksimal.”
64

 

 

Jika salah satu saja dari 4 kompetensi itu tidak terpenuhi oleh 

seorang guru maka guru tersebut tidak layak untuk bisa dikatakan 

sebagai guru yang profesional. Apalagi bagi guru pendidikan agama 

Islam. Hal ini sesuai dengan penuturan ibu husbadiatul chusna: 

“Setiap kompetensi memang harus di penuhi oleh setiap guru, dan 

itu memang wajib. Bagaimana guru itu bisa melaksanakan 4 

kompetensi itu semaksimal mungkin terlebih lagi di dalam kelas. 

Apalagi kompetensi kepribadian, kompetensi  itu harus di miliki 

oleh guru agama, terutama guru aqidah akhlak. Bagaimana guru 

harus bersikap di dalam kelas maupun diluar kelas, yang sekiranya 

guru bisa menjadi tauladan bagi siswinya.” 

 

b. Bahan Ajar 

Setiap guru akan mengajar maka ia dituntut untuk membuat 

bahan ajar terlebih dahulu. Bahan ajar ini bisa menjadi pegangan saat 

                                                           
64

 Nur Priyani, Wawancara, 5 Juni 2015 
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ia akan memulai pelajaran. Untuk membuat bahan ajar membutuhkan 

banyak sumber, tergantung kita untuk membuat bahan ajar yang 

sesuai dengan mata pelajaran. Berkaitan dengan ini, guru aqidah 

akhlak ibu husbadiatul husna mengatakan: 

“Bahan ajar dalam materi aqidah akhlak di ambil dari buku paket 

sesuai dengan materi di setiap kelas. Setiap guru sebelum mengajar 

memang di tuntut untuk membuat bahan ajar. Dan di setiap akhir 

semester bahan ajar selalu di koreksi oleh pihak madrasah.”
65

 

 

Dalam hal ini, bahan ajar memang di wajibkan dilaksanakan 

oleh setiap guru yang fungsinya adalah sebagai pedoman guru ketika 

akan mengajar. Namun apabila metode dalam bahan ajar ini tidak 

sesuai dengan kondisi di dalam kelas, maka guru bisa menggunakan 

metode sesuai dengan kelas yang sedang dihadapi saat itu, yang 

artinya guru harus bisa mengkondisikan antara bahan ajar dengan 

kondisi kelas. 

c. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran tidak hanya mencakup pengetahuan saja, 

namun juga mencakup keterampilan dan sikap yang harus dimiliki 

oleh setiap guru dan harus di pelajari oleh siswa untuk mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sesuai yang dikatakan oleh 

ibu husbadiatul husna bahwa: 

                                                           
65

 Husbadiatul husna, Wawancara, 05 juni 2015 
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 “Untuk memberikan contoh  sikap yang baik terhadap muridnya 

guru terlebih dahulu harus mempraktekkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, tidak sekedar menyuruh murid  melalui bahasa saja,  

karena murid melakukan apa yang guru lakukan.”  

d. Strategi Pembelajaran 

Satu materi pembelajaran jika diajarkan oleh guru yang 

berbeda akan dirasakan oleh dengan rasa yang berbeda pula. Jika 

siswa ditanya kenapa guru A banyak disenangi oleh peserta didik, 

dapat ditebak bahawa jawabannya akan berkisar pada cara 

mengajarnya yang menarik. Ilustrasi tersebut menggambarkan arti 

penting startegi atau teknik atau cara dalam melakukan suatu 

pekerjaan. 

Cara belajar yang menarik dalam aqidah akhlak adalah apabila 

cara mengajar atau strategi pembelajaran tersebut dikaitkan dengan 

kehidupan nyata atau peristiwa yang sedang terjadi. Terlebih lagi 

apabila dikaitkan dengan pengalaman dari setiap peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan ibu husbadiatul husna: 

“Apabila suatu materi pembelajaran disampaikan dengan 

mengenalkan contoh kehidupan sehari-hari atau peristiwa yang 

sedang terjadi terlebih dahulu, maka siswa akan lebih tertarik dan 

bersemangat dalam belajar. ”
 66 

 

                                                           
66

 Husbadiatu Husna, Wawancara, 04 juni 2015 
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Secara khusus perencanaan penerapan strategi critical incident 

dalam pembelajaran aqidah akhlak menurut ibu husbadiatul husna 

 “Sebelum memulai pembelajaran, adakalanya guru harus membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu, di 

dalam RPP itu guru mengetahui dan hafal materi apa yang akan 

disampaikan. Dari situ guru bisa mengaitkan antara materi dengan 

peristiwa yang sedang terjadi dan atau kehidupan sehari-hari. 

Lantas jika pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung 

guru hanya tinggal menyampaikannya. Tentunya, bekal yang harus 

di miliki oleh guru adalah wawasan yang luas. Jika guru memiliki 

wawasan yang hanya sedikit bagaimana bisa ia mengajak muridnya 

berpikir kritis.” 

Pernyataan beliau di perkuat dengan contoh RPP yang beliau 

gunakan pada saat melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah 

akhlak. 

 Bidang studi  :Aqidah Akhlak 

 Kelas/semester :XI B 

 Tahun pelajaran :2014-2015 

Waktu pertemuan :1x45 menit 

I. Standar Kompetensi 

Menerapkan perilaku hormat kepada orang tua dan guru  

II. Kompetensi Dasar 

Menunjukkan perilaku hormat kepada orang tua dan guru dalam 

kehidupan sehari-hari 

III. Indikator 

Menunjukkan perilaku hormat kepada oragn tua dan guru dalam 

kehidupan sehari-hari 
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IV. Tujuan pembelajaran 

Sesudah mengikuti proses pembelajaran, siswa dapat: 

1. Mampu Menunjukkan contoh perilaku yang mencerminkan 

hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 

2. Mampu Menampilkan perilaku yang mencerminkan hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari 

 

V. Materi Pembelajaran 

1. Pentingnya Menghormati Orang tua dan guru 

2. Dalil Al-Qur’an dan hadist tentang Menghormati orang tua dan 

guru 

3. Cara berbakti kepada orang Tua dan Guru 

4. Mengambil teladan dari kisah-kisah tentang hormat dan patuh    

kepada orang tua dan guru.  

5. Hikmah dari menghormati orang tua dan guru. 

VI. Kegiatan pembelajaran 

a. Kegiatan pembuka: 

Apersepsi dan Motivasi 

1) Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basmalah 

2) Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan 

materi yang diajarkan serta memberikan motivasi. 

3) Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

4) Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan 

diajarkan. 

b. Kegiatan inti: 

1) Guru menceritakan suatu peristiwa atau fenomena yang sedang 

terjadi 
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2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menganalisis dan 

menilai 

3) Guru dan siswa berdiskusi secara bersama-sama mencari solusi 

atas suatu fenomena yang sedang terjadi dengan cara 

mengaitkan anatara teori dan pengalaman yang sudah dialami 

oleh siswa. 

c. kegiatan penutup: 

  proses belajar mengajar ditutup dengan: 

1) Evalausi secara lisan dan penilaian proses 

2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

3) Kesimpulan dari siswa dan guru dalam proses belajar mengajar 

yang dilakukan 

4) Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah 

5) Menutup pembelajaran dengan berdoa 

VII. Sumber, metode, penilaian 

1) Sumber : buku paket kelas XI  

2) Metode : diskusi, tanya jawab, strategi pembelajaran aktif critical 

incident 

3) Penilaian: keaktifan, kemampuan, dan ketaqwaan 

 

Jember, Juni 2015 

       Mengetahui 

Kepala Madrasah Aliyah  Guru Bidang Studi 

 

 

Dra. Cried Dien Dj   husbaditul Husna S. Pd.I 
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2. Penerapan Strategi Critical Incident Dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Di Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Strategi pembelajaran critical incident (pengalaman penting) yang 

bisa disebut juga dengan teknik pemecahan masalah kritis ialah suatu 

teknik yang mneggambarkan pengalaman atau masalah seseorang yang 

disusun untuk memancing perhatian atau perasaan para peserta didik. 

Strategi Critical incident dapat dipergunakan untuk menggerakkan 

diskusi, dan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis, menilai, dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

dunia kehidupannya.  

Hal ini senada dengan pemaparan ibu husbadi’atul chusna selaku 

guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember: 

“sangat efektif jika pembelajaran aqidah akhlak menggunakan 

strategi critical incident, kalau bisa semua pembelajaran juga 

menggunakan startegi ini. Karena bahwasanya yang terpenting 

dalam pembelajaran adalah bagaimana siswa mampu 

mengkonstruksi antara teori dan kehidupan sehari-hari. Terbukti 

banyak siswa yang mempunyai perubahan sikap dan sifat pada hal 

yang lebih positif, lebih terbuka, lebih pandai dalam 

mengungkapkan emosional mereka, dan bahkan mereka akan 

meminta pendapat pada saya jika mereka mempunyai suatu 

permasalahan .”
67

 

 

Dari penuturan guru aqidah akhlak tersebut menyimpulkan 

bahwasanya hal yang terpenting dalam pembelajaran adalah bagaimana 

peserta didik dalam memahami betul materi pembelajaran dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari. Salah satu siswi yang bernama 

Damayanti afmi kelas XI A juga mnengatakan: 

                                                           
67

 Husbadi’atul Chusna, Wawancara, Jember, 27 Juni 2015 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 81 

“Pembelajaran menggunakan strategi critical incident sangat 

menarik, karena dalam proses kegiatan belajar mengajar tidak 

membosankan dan tidak membuat mengantuk di kelas karena kami 

sangat senang apabila diminta untuk menceritakan pengalaman 

kami dan kami  pun juga diajak bagaimana memecahkan masalah 

secara rasional. Sehingga,  kelak itu bisa menjadi pembelajaran 

kami secara permanen bukan cuma pada saaat sekolah saja. Kami 

juga bisa dalam menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik 

dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat”
68

 

 

Untuk melaksanakan strategi critical incident guru bisa memulai 

pembelajaran seperti biasanya. Untuk kegiatan pembuka dan penutup 

tidak jauh berbeda dengan menerapkan strategi pembelajaran lainnya. 

Namun, yang membedakan hanyalah terletak pada kegiatan itinya saja.  

c. Langkah-langkah Strategi Critical Incident dalam pembelajaran 

aqidah akhlak 

Berikut langkah-langkah yang harus dilaksanaakan dalam 

menerapkan strategi critical incident menurut keterangan ibu 

husbaditul husna.  

1) Membuka pelajaran terlebih dahulu seperti hal biasanya dalam 

membuka pelajaran. Yaitu:  

a) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

d) Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan 

diajarkan. 

2) kegiatan inti: 

a) Meyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

ini 

b) Bercerita dahulu sebelum menyampaikan materi,  misalnya 

tentang keimanan kepada Allah, saya menerangkan kepada 

anak-anak bukan hanya menerangkan tentang kebaikan dan 

kekuasaan Allah saja melainkan, hal-hal yang buruk juga 

saya ceritakan pada pada anak-anak. Misalnya, ketika saya 
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mengajar saya menceritakan bahwa Allah itu sebenarnya 

jahat kepada manusia, kenapa bisa dikatakan jahat? Karena 

Allah sudah menyediakan neraka bagi manusia, kalau Allah 

sayang pada kita tentunya tidak mungkin Allah 

menyediakan neraka. Namun, Allah dianggap jahat oleh 

mereka yang selalu berbuat kejelekan. 

c) Menyampaikan materi tentang keimanan kepada Allah 

d) jika pelajaran sudah hampir selesai jarak kurang lebih 30 

menit siswa di beri kesempatan untuk merenungkan materi 

yang sudah disampaikan tadi. Mungkin saja ada pertanyaan 

yang akan di ajukan oleh siswa. Hal ini efektif agar materi 

yang di sampaiakan mudah di ingat oleh siswa dalam 

jangka panjang.  

3) Kegiatan penutup: 

a) Mengadakan tanya jawab  

b) Guru memberi penguatan serta mengajak peserta didik 

untuk menyimpulkan materi yang telah di pelajari. Dengan 

bahasa mereka sendiri. 

c) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat 

mengimplimentasikan materi ini dalam kehidupan sehari-

hari. 

d) Menutup pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan 

salam. 

 

“Menurut saya dalam aqidah bukan hanya memperlihatkan hal-hal 

yang baik saja melainkan juga hal yang buruk. Karena sudah 

saatnya mereka juga harus kritis dalam berpikir.”
 69 

 

Menurut Elok hanifatur rizqiyah siswi kelas XI A, bahwa 

dalam kegiatan inti langkah-langkahnya sebagai berikut contohnya 

dalam bab ikhlas: Untuk kegiatan pembuka dan penutup sama halnya 

dengan yang sudah disebutkan tadi. Berikut langkah-langkah dalam 

kegiatan inti: 

1) Guru menceritakan peristiwa yang sedang dialaminya tentang 

ikhlas. 
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2) Anak-anak diminta untuk menceritakan pengalaman mereka yang 

tidak terlupan bab ikhlas dalam bentuk tulisan. 

3) Anak-anak mengumpulkan tulisan mereka kepada guru dan guru 

memberi nilai 

4) Lalu guru mengajak diskusi tentang pemecahan masalah dari 

pengalaman mereka.
 70

 

 

Langkah-langkah tadi di perjelas dan sesuai dengan hasil observasi 

langsung yang peneliti laksanakan disana yaitu: 

1) Kegiatan pembuka 

- Mengucap salam 

- Guru memeriksa kehadiran siswa 

- Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada saat proses 

kegiatan belajar mengajar 

2) Kegiatan inti 

- Guru menceritakan suatu peristiwa atau fenomena yang sedang 

terjadi. Misalnya beliau bercerita tentang bagaimana gaya dan 

cara orang tuanya medidiknya dan harus bagaimana sikap 

beliau terhadap orang tuanya.  

- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menganalisis 

dan menilai peristiwa yang sedang diceritakan tadi 

- Guru dan siswa berdiskusi secara bersama-sama mencari solusi 

atas suatu fenomena yang sedang terjadi dengan cara 

mengaitkan dengan pengalaman yang sudah dialami oleh 

siswa. 
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3) Kegiatan penutup  

- Evalausi secara lisan dan penilaian proses 

- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

- Kesimpulan dari siswa dan guru dalam proses belajar mengajar 

yang dilakukan 

- Memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan dirumah 

- Menutup pembelajaran dengan berdoa
 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Critical Incident Dalam 

Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Keberhasilan strategi critical incident dalam pembelajaran 

aqidah akhlak untuk  mencapai tujuan pembelajaran yang sudah di 

rencanakan tidak terlepas dari adanya faktor kelebihan dan 

kekurangan atas pelaksanaannya dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Adapun kelebihan dan kekurangan pelaksanaan strategi 

critical incident  

1) Kelebihan 

Kelebihan merupakan hasil dari sesuatu yang sudah 

dilaksanakan yang merupakan perwujudan yang nyata dari yang di 

harapkan. Adapun kelebihan dari penerapan strategi critical 

incident dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah aliyah 

ASHRI Jember terwujud dalam pembentukan akhlak dari setiap 

siswa, dimana akhlak yang baik  yang terpancar dari iman yang  
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kuat adalah merupakan tujuan dari pembelajaran aqidah akhlak. 

Adapun kelebihannya adalah sebagai berikut: 

a) Siswa dapat menggunakan pengalamanya sebagai bahan ajar. 

Jika pembelajaran di kaitkan dengan pengalaman dalam dunia 

kehidupan setiap siswa, maka pembelajaran menjadi sangat 

menyenangkan dan siswi semangat dalam belajar.  

b) Dengan menggunakan strategi critical incident dapat menjadi 

bekal bagi siswi dalam menghadapi situasi yang sebenarnya 

kelak dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga, 

maupun bermasyarakat. Dan Melalui pengalaman ini mereka 

bisa menganalisis dan menentukan tindakan apa yang 

seharusnya mereka lakukan jika pengalaman itu terulang 

kembali. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu husbadiatul husna 

“ strategi ini sangat efektif sekali, karena banyak siswa yang sulit 

mememecahkan masalah yang sedang mereka hadapi, namun 

dengan adanya strategi ini mreka bisa memecahkan masalah secara 

bersama-sama dan bertukar pendapat. Sehingga kedepannya 

mereka bisa memperbaiki sikap kelak ketika masalah itu terulang 

lagi. Dan   banyak juga alumni Madrasah Aliyah ASHRI yang 

sampai saat ini suka mengungkapkan pengalaman pribadi mereka 

kepada saya” 

 

c) siswi di dorong untuk mengemukakan pendapat dan bercerita 

secara tertulis maupun secara lisan di dalam kelas 

Hal ini sangat efektif sekali, karena murid di latih dan 

dibiasakan untuk menulis secara baik, karena kebanyakan murid 

hanya bisa bercerita kepada temannya dan tidak pandai dalam 

mengungkapkan pengalaman mereka dalam tulisan. Dan disini 
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pun mereka juga dilatih untuk berani mengemukakan pendapat 

di dalam kelas, terlebih lagi di depan kelas. 

Di lanjutkan oleh ibu husbadiatul husna bahwa,  

“Dengan menggunakan strategi critical incident ini siswi juga 

didorong untuk lebih berani bercerita dan mengungkapkan 

pendapat baik itu secara tertulis maupun secara lisan. Sehingga,  

dalam proses pembelajaran tidak hanya guru yang lebih banyak 

berperan melainkan siswi yang lebih dominan dalam 

pembelajaran.”  

 

semua kelebihan dalam strategi critical incident tersebut dapat 

dilihat dari keberhasilan seorang guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Misalnya siswa lebih hormat pada guru dan lebih 

pandai dalam bersikap.  

2) kekurangan  

kekurangan merupakan sesuatu yang tidak terlepas dalam 

suatu program atau kegiatan, namun dalam hal ini kekurangan 

strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak 

setidak-tidaknya bisa diatasi dan ditanggulangi dengan baik dan 

serius. Adapun kekurangan tersebut adalah: 

a) siswi kurang bisa mengerjakan soal-soal ujian semester. Ini 

dikarenakan, pada saat kegiatan belajar mengajar waktu terlalu 

banyak dihabiskan untuk banyak bercerita tentang dunia 

kehidupan, sedangkan teori yang disampaikan hanya sedikit. 

Hal ini dapat menghambat siswi dalam mengerjakan soal-soal 

ujian, mereka tidak  bisa mengerjakan soal-soal yang bersifat 

teoritis dan belum disampaikan di dalam forum belajar 
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mengajar. hal ini senada dengan pernyataan vinni 

novelandriani siswi kelas XI A 

“ kami kurang bisa mengerjakan soal-soal pada saat ujian semester, 

hal ini dikarenakan waktu proses kegiatan belajar mengajar banyak 

di habiskan dengan bercerita dan bertukar pendapat.”
71

 

b) Bagi siswi yang kurang terampil dalam hal menulis dan 

mengungkapkan pendapat, sangat sulit menyesuaikan dengan 

strategi ini. Hal ini bisa membuat siswi kurang percaya diri pada 

saat proses kegiatan belajar mengajar, karena jika teman-

temannya aktif, maka hanya dia saja yang pasif.  

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Strategi 

Critical Incident dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah ASHRI Jember 

a. Faktor pendukung 

Menurut guru aqidah akhlak ibu Husbadiatul Husna, faktor 

pendukung strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak 

yaitu: 

“guru merupakan faktor utama yang mendukung keberhasilan 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Setiap guru harus bisa 

memahami kebutuhan setiap siswa. Karena kebutuhan dan 

kemampuan siswa berbeda-beda. Sehingga dengan kemampuan 

yang berbeda-beda, dalam pembelajaran aqidah akhlak saya tidak 

bisa hanya menjelaskan materi yang akan saya sampaikan saja, 

melainkan saya kaitkan antara materi dengan pengalaman siswa. 

Sehingga materi yang saya sampaikan bisa di tangkap oleh siswa 

dengan sempurna. 
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Masih diperjelas oleh ibu husbadiatul husna bahwa: 

Dan seorang guru juga berperan penting untuk memotivasi siswa 

pada saat kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi jika upaya guru 

sudah dilakukan dengan baik dan kemauan siswa untuk mengikuti 

pembelajaran aqidah akhlak tidak serius maka tujuan pembelajaran 

aqidah akhlak tidak berhasil. Oleh sebab itu siswa harus ada 

kemauan untuk belajar agar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikirnya dan dapat meningkatkan hasil belajar aqidah akhlaknya 

” 

 

Informan lain bernama Rosidah Anggraeni siswi kelas XI B juga 

mengemukakan sebagai berikut: 

“kalau menurut saya yang mendukung pembelajaran aqidah akhlak 

adalah dari faktor kemauan diri snediri. Karena percuma jika guru 

mengajarnya enak tetapi tidak ada kemauan dari diri sendiri maka 

pembelajaran tidak akan semangat. Selain itu, kegiatan 

pembelajaran juga sangat mendominasi dalam memancing 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran.”
72

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa faktor 

yang mendukung penerapan strategi critical incident dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember yaitu 

pertama, adalah guru. Saat proses kegiatan belajar mengajar guru 

memberikan motivasi agar siswa mampu menerapkan teori yang 

disampaikan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga 

guru memberi motivasi agar siswa lebih aktif dari awal sampai akhir 

pembelajaran. Kedua, adalah peserta didik. Kemauan siswa dalam 

belajar sangat mendukung keberhasilan pembelajaran aqidah akhlak. 

Ketiga, kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

tidak hanya menggunakan satu strategi saja, melainkan juga 
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menggunakan beberapa strategi. Dengan menggunakan strategi critical 

incident maka dapat menggerakkan metode diskusi dan tanya jawab.  

Dari uraian tersebut tersebut dapat dibuktikan ketika proses 

kegiatan belajar mengajar. dari observasi yang peneliti dapatkan 

bahwa ketika proses kegiatan belajar mengajar siswa sangat semangat 

sekali mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung, hal itu 

dibuktikan dengan banyaknya siswa yang aktif di dalam kelas. Dan 

tidak ada sama sekali siswa yang mengantuk didalam kelas. Mereka 

juga kooperatif ketika di ajak berdiskusi. Sehingga proses belajar 

mengajar berjalan dengan efektif dan efisien. 

b. Faktor penghambat 

Setelah mendeskripsikan faktor pendukung dalam menerapkan 

strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak, 

selanjutnya mendeskripsikan faktor penghambat dalam menerapkan 

strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak. 

Faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran 

di golongkan menjadi dau faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor yang menjadi penghambat dalam menerapkan strategi critical 

incident dalam pembelajaran aqidah akhlak sebagai berikut: 

1) Faktor intern 

Faktor dari dalam diri siswa sangat mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Seperti yang di ungkapkan oleh ibu Husbadiatul Husna 

selaku guru aqidah akhlak sebagai berikut: 
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“adanya masalah yang dialami oleh siswa sangat mengganggu pikiran 

siswa juga akan mengacaukan konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran aqidah akhlak. Pada saat saya menjelaskan materi siswa 

yang memiliki gangguan pikiran tidak akan mendengarkan penjelasan 

saya, akibatnya setelah saya tanya tentang hal yang berkaitan dengan 

materi siswa mengalami kesulitan dalam menjawabnya.
73

 

 

Faktor kelelahan juga merupakan faktor penghambat dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Hal ini di ungkapkan oleh salah satu 

siswi bernama damayanti Afmi dari kelas  XI A sebagai berikut: 

“Jika pembelajaran aqidah akhlak berada di jam pelajaran terakhir, 

saya sering merasa lelah. Saya kurang berminat untuk belajar lagi. 

Mungkin saya merasa lelah dikarenakan banyak kegiatan yang harus 

saya laksanakan, baik kegiatan di pondok maupun di sekolah”
74

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor intern yang 

menghambat strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah 

akhlak yaitu pertama, kesehatan rohani (psikologis). Kesehatan rohani 

yang kurang baik seperti halnya gangguan pikiran dan masalah yang 

dihadapi oleh siswa dapat mengacaukan konsentrasi siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Konsentrasi yang kurang membuat siswa tidak 

dapat memahami materi aqidah akhlak yang disampaikan oleh guru. 

Kedua,kelelahan. Kelelahan yang dialami siswa akan menghambat 

pembelajaran aqidah akhlak. Kelelahan dapat dilihat dengan adanya 

lemahnya tubuh dan kelesuan pada diri siswa. Lemahnya tubuh dan 
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kelesuan pada siswa akan mengakibatkan minat dan dorongan untuk 

belajar aqidah akhlak menjadi hilang. 

2) Faktor ekstern 

Faktor ekstern merupakan hambatan yang timbul diluar diri 

individu. Faktor ekstern yang dapat berpengaruh terhadap penerapan 

strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak adalah fator 

dari suasana kelas. Hal ini di ungkapkan oleh salah satu siswi bernama 

Vinni Novelandriani kelas XI A sebagai berikut: 

“suasana kelas dapat menghambat pembelajaran aqidah akhlak, hal ini 

dapat dilihat jika jam pelajaran berada dijam akhir seklolah, saya tidak 

semangat untuk belajar aqidah akhlak meski sekalipun aqidah akhlak 

yang mengajar enak dan kegiatan pembelajarannya menyenangkan , 

terkadang saya mulai mengantuk. Mungkin ini dikarenakan suasana 

pada siang hari sudah terasa panas dan gerah ditambah lagi jika 

teman-teman ramai di kelas.”
75

 

 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa suasana  

kelas sangat berpengaruh. Apabila kelas gaduh dan siswa merasa 

gerah di kelas dikarenakan susasana kelas mulai panas maka akan 

membuat siswa kurang berkonsentrasi dalam mendengarkan 

penjelasan guru. Hal ini akan membuat pembelajaran menjadi sia-sia  

karena pada dasarnya pembelajaran lebih di orientasikan pada siswa, 

jika siswa kurang bisa menangkap pelajaran yang disampaikan oleh 

guru maka bisa dipastikan pembelajarannya menjadi gagal sehingga 

tujuan pembelajaran aqidah akhlak tidak tercapai dengan maksimal. 
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C. PEMBAHASAN TEMUAN 

Berdasarkan uraian di atas dari hasil interview atau wawancara, maka 

peneliti akan membahas hasil  temuan yang ada di Madrasah Aliyah ASHRI 

Jember sesuai dengan pemahaman peneliti yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Perencanaan Strategi Critical Incident Dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Di Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan pembelajaran aqidah 

akhlak di Madrasah perlu adanya perencanaan yang matang. Perencanaan 

penerapan strategi critical incident relatif lebih mudah jika diterarapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar, karena tidak membutuhkan media 

pembelajaran yang sulit di cari. Hanya saja guru dituntut untuk mempunyai 

wawasan yang luas, agar dalam  menyampaikan materi dan menemukan 

persoalan yang rumit guru harus bisa memecahkan masalah tersebut secara 

realistis. Dan strategi ini hanya dapat digunakan dengan maksimal pada 

mata pelajaran yang bersifat praktis, seperti pada mata pelajaran aqidah 

akhlak. 

Adapun perencanaan pembelajaran strategi critical incident dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di madrasah Aliyah ASHRI Jember adalah 

sebagai berikut: 

a. Kompetensi guru 

Adapun kompetensi yang sudah di canangkan pemerintah adalah 

sebagai berikut: 

1) Kompetensi paedagogik 
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2) Kompetensi kepribadian 

3) Kompetensi sosial 

4) Kompentensi sosial 

1. Bahan ajar 

Dalam membuat bahan ajar atau yang biasa di sebut dengan RPP 

guru mata pelajaran aqidah akhlak ibu husbadiatul husna mengambil 

sumber dari buku paket yang sesuai dengan materi yang akan di 

sampaikan. Di dalam RPP ini guru membuat langkah-langkah yang ia 

jadikan sebagai pedoman ketika ia akan mengajar.  

2. Materi pembelajaran 

Dalam materi pembelajaran adalah berisi tentang pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang harus diajarkan oleh guru dan harus di 

pelajari oleh murid untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Hal ini sangat berkaitan dengan strategi critical incident bahwa 

dengan menggunakan strategi ini menutut siswi lebih cermat dan kritis 

dalam bersikap, mampu membedakan mana sikap yang baik dan mana 

sikap yang buruk. Dan tentunya,mampu dalam menyikapi suatu 

masalah.  

3. Strategi pembelajaran 

Pemakaian istilah strategi dalam pembelajaran dimaksudkan 

sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan 

yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar. mengacu dari 

pernyatan tersebut, bahwa sekalipun di Madrasah Aliyah ASHRI 
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mempunyai media pembelajaran yang kurang namun pelaksanaan 

pembelajaran tetap terlaksana dengan lancar dan efektif.   

Sedangkan menurut teori Kunandar dalam buku Guru 

Profesional beberapa perencanaan pembelajaran adalah menguasai 

empat kompetensi, membuat bahan ajar (RPP), materi pembelajaran, 

media pembelajaran dan terakhir strategi pembelajaran.
76

 

Dari uraian diatas teori Kunandar pada buku Guru profesional 

ada satu perencanaan yang tidak sesuai dengan perencanaan strategi 

critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah 

ASHRI. Perencanaan pembelajaran yang sesuai antara teori Kunandar 

dengan perencanaan strategi critical incindent dalam pembelajaran 

aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI adalah kompetensi guru, 

bahan ajar (RPP), materi pembelajara, dan strategi pembelajaran. 

Sedangkan perencanaan pembelajaran yang tidak sesuai antara teori 

Kunandar dengan perencanaan strategi critical incindent dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI adalah media 

pembelajaran.  

2. Penerapan strategi Critical Incident Dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Di Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Dalam proses pembelajaran aqidah akhlak khususnya di Madrasah 

Aliyah ASHRI Jember, dipandang sebagai suatu pengetahuan yang sangat 

penting dan harus benar-benar dipahami oleh sisswi-siswinya karena 
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berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran 

di Madrasah aliyah ASHRI Jember lebih menekankan pada cara berfikir 

siswinya terhadap pemecahan masalah atau realita yang mereka hadapi 

dalam situasi yang baru sesuai dengan materi-materi yang telah diajarkan.  

Untuk melaksanakan strategi critical incident guru bisa memulai 

pembelajaran seperti biasanya. Untuk kegiatan pembuka dan penutup tidak 

jauh berbeda dengan menerapkan strategi pembelajaran lainnya. Namun, 

yang membedakan hanyalah terletak pada kegiatan intinya saja.  

1. Langkah-langkah strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah 

akhlak di Madrasah aliyah ASHRI Jember 

Berikut langkah-langkahnya: 

a. Bercerita terlebih dahulu fenomena yang sedang terjadi ataupun 

perstiwa yang sedang terjadi dalam kehidupan sehari-harinya, hal 

ini digunakan untuk meamncing perhatian dan perasaan siswi 

dalam membuka materi pembelajaran 

b. Menyampaikan materi pembelajaran 

c. Meminta siswi untuk bercerita tentang pengalamannya sesuai 

dengan materi yang sedang disampaikan. 

d. Mengaitkan antara materi pembelajaran dengan pengalaman siswi 

e. Evaluasi, jika pelajaran sudah hampir selesai jarak kurang lebih 30 

menit siswa di beri kesempatan untuk merenungkan materi yang 

sudah disampaikan tadi. Mungkin saja ada pertanyaan yang akan di 
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ajukan oleh siswa. Hal ini efektif agar materi yang di sampaiakan 

mudah di ingat oleh siswa dalam jangka panjang. 

Sedangkan teori Hisyam Zaini dkk dalam buku strategi 

pembelajaran aktif langkah-langkah dalam melaksanakan strategi 

critical incident adalah menyampaikan topik atau materi yang akan 

dipelajari, menanyakan pengalaman apa yang menurut mereka 

tidak terlupakan, sampaikan materi dengan mengaitkan 

pengalaman-pengalaman peserta didik dengan materi yang akan 

disampaikan, evaluasi.
77

 

Dari uraian diatas langkah-langkah pelaksanaan strategi 

critical incident menurut  teori Hisyam Zaini pada buku strategi 

pembelajaran aktif sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan 

strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember yaitu, menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari, menanyakan pengalaman apa yang 

menurut mereka tidak terlupakan, sampaikan materi dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman peserta didik dengan materi 

yang akan disampaikan, evaluasi. 

2. Kelebihan dan kekurangan strategi critical incident dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

Dalam melaksanakan sebuah program kegiatan pasti ada 

kelebihan dan kekurangan .Seperti halnya dalam menerapkan strategi 
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critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah aliyah 

ASHRI Jember. Kelebihannya tersebut adalah pertama, peserta didik 

dapat menggunakan pengalaman kehidupannya sebagai bahan ajar. 

Kedua, Dengan menggunakan strategi critical incident dapat menjadi 

bekal bagi siswi dalam menghadapi situasi yang sebenarnya kelak 

dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga, maupun 

bermasyarakat. Dan melalui pengalaman ini mereka bisa menganalisis 

dan menentukan tindakan apa yang seharusnya mereka lakukan jika 

pengalaman itu terulang kembali. Ketiga siswi di dorong untuk berani 

mengungkapkan pendapat dan bercerita melalui tulisan dan lisan di 

dalam kelas. 

Sedangkan menurut teori Sudjana Djuju dalam buku metode 

dan teknik pembelajaran partisipatif mneyebutkan kelebihan dari 

strategi critical incidnent yaitu pertama, peserta didik dapat 

menggunakan pengalaman Peserta didik dapat menggunakan 

pengalaman dalam dunia kehidupannya sebagai bahan belajar. kedua, 

Peserta didik berusahan menganalisa dan menentukan sikap terhadap 

masalah yang dihadapi. Ketiga, Mereka saling belajar untuk mencari 

dan menyusun alasan-alasan tentang sikap yang diambil dan tentang 

cara-cara pemecahan pengalaman mereka. Keempat, Mereka didorong 

untuk berani mengemukakan pendapat secar tertulis maupun secara 

lisan serta saling menghargai pendapat yang dikemukakan orang lain.
78
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Dari uraian di atas kelebihan strategi critical incident menurut 

teori Sudjana Djuju pada buku metode dan teknik pembelajaran 

partisipatif sesuai dengan kelebihan startegi critical incident dalam 

pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember yaitu  

pertama, peserta didik dapat menggunakan pengalaman kehidupannya 

sebagai bahan ajar. Kedua, Dengan menggunakan strategi critical 

incident dapat menjadi bekal bagi siswi dalam menghadapi situasi 

yang sebenarnya kelak dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

keluarga, maupun bermasyarakat.. Ketiga siswi di dorong untuk berani 

mengungkapkan pendapat dan bercerita melalui tulisan dan lisan di 

dalam kelas.  

Sedangkan kekurangannya adalah pertama, siswi kurang bisa 

mengerjakan soal-soal ketika ujian semester berlangsung, kedua, Bagi 

siswi yang kurang terampil dalam hal menulis dan mengungkapkan 

pendapat, sangat sulit menyesuaikan dengan strategi ini. Hal ini bisa 

membuat siswi kurang percaya diri pada saat proses kegiatan belajar 

mengajar, karena jika teman-temannya aktif, maka hanya dia saja yang 

pasif. Sedangkan menurut teori Sudjana Djuju dalam buku metode dan 

teknik pembelajaran partisipatif kelemahan dalam strategi critical 

incident yaitu pertama, Peserta didik dapat menggunakan strategi ini 

ialah bagi mereka yang terampil membaca dan menulis. Kedua, 

Membutuhkan keterampilan mengemukakan pendapat secara rasional. 

Ketiga, Memerlukan waktu khusus untuk menyusun bahan belajar 
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yang berhubungan dengan dunia kehidupan para peserta didik. 

Keempat, Mungkin timbul perselisihan pendapat tentang sikap dan 

cara-cara pemecahan masalah. Oleh karena itu waktu yang dibutuhkan 

mungkin melebihi batas waktu yang telah ditentukan. 

Dari uraian di atas kekurangan strategi critical incindent 

menurut teori Sudjana Djuju pada buku metode dan teknik 

pembelajaran partisipatif ada beberapa kelemahan strategi critical 

incident yang tidak sesuai dengan kelemahan strategi critical incident 

dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

yaitu pertama Membutuhkan keterampilan mengemukakan pendapat 

secara rasional. Kedua,  Memerlukan waktu khusus untuk menyusun 

bahan belajar yang berhubungan dengan dunia kehidupan para peserta 

didik. Ketiga, Mungkin timbul perselisihan pendapat tentang sikap dan 

cara-cara pemecahan masalah. Oleh karena itu waktu yang dibutuhkan 

mungkin melebihi batas waktu yang telah ditentukan.  

Sedangkan kelemahan  yang sesuai antara teori Sudjana Djuju 

pada buku metode dan teknik pembelajaran partisipatif kelemahan 

strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember yaitu dengan pertama, siswi kurang 

bisa mengerjakan soal-soal ketika ujian semester berlangsung, kedua, 

Bagi siswi yang kurang terampil dalam hal menulis dan 

mengungkapkan pendapat, sangat sulit menyesuaikan dengan strategi 

ini.  
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3. Faktor Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan 

Strategi Critical Incident dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

a. Faktor pendukung 

Sebagaimana diketahui bahwasanya faktor yang mendukung 

Dalam Penerapan Strategi Critical Incident dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember adalah guru, peserta didik, 

dan kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut teori Syaiful Bahri 

pada buku strategi belajar mengajar, faktor pendukung yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah tujuan, guru, peserta 

didik, kegiatan pengajaran, bahan dan alat evaluasi, suasana, evaluasi. 

Dari uraian diatas teori Syaiful Bahri pada buku strategi belajar 

mengajar ada beberapa faktor yang tidak sesuai dengan faktor yang 

mendukung Dalam Penerapan Strategi Critical Incident dalam 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember. 

Faktor pendukung pembelajaran yang sesuai antara teori Syaiful Bahri 

dengan faktor yang mendukung Dalam Penerapan Strategi Critical 

Incident dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

ASHRI Jember adalah guru, peserta didik, dan kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan faktor pendukung yang tidak sesuai antara teori Syaiful 

Bahri dengan faktor yang mendukung Dalam Penerapan Strategi 

Critical Incident dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah ASHRI Jember adalah tujuan, bahan dan alat evaluasi. 
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b. Faktor penghambat 

Dapat diketahui bahwa siswa di Madrasah Aliyah ASHRI 

Jember mengalami hambatan dalam mengikuti proses kegiatan strategi 

critical incindent dalam pembelajaran aqidah akhlak. Hambatan adalah 

segala sesuatu yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Faktor 

yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran digolongkan 

menjadi dua faktor yaitu berasal dari dalam diri sendiri (faktor intern) 

dan dari luar diri siswa (faktor ekstern). 
79

 

(a) Faktor intern 

Faktor intern adalah hambatan yang mengganggu 

pembelajaran yang timbul dari dalam diri siswa. Dapat diketahui 

bahwasannya faktor intern dalam penerapan strategi critical 

incidnent dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrash Aliyah 

ASHRI Jember adalah dari aspek rohani (psikologis) dan 

kelelahan. Sedangkan menurut teori Sarwan pada buku belajar dan 

pembelajaran faktor intern dalam proses pembelajaran adalah 

aspek jasmani, aspek rohani,aspek kelelahan. 

Dari uraian diatas teori Sarwan pada buku belajar dan 

pembelajaran ada faktor yang tidak sesuai dengan faktor intern 

dalam  penerapan strategi critical incidnent dalam pembelajaran 

aqidah akhlak di Madrash Aliyah ASHRI Jember yaitu aspek 

jasmani. Sedangkan fator intern yang sesuai antara teori Sarwan 
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pada buku belajar dan pembelajaran dengan faktor intern dalam   

penerapan strategi critical incidnent dalam pembelajaran aqidah 

akhlak di Madrash Aliyah ASHRI Jember yaitu aspek rohani 

(psikologis) siswa dan aspek kelelahan. 

(b)   Faktor ekstern 

Faktor ekstern adalah hambatan yang timbul diluar diri siswa 

yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang 

dicapai siswa. Dapat diketahui bahwasannya faktor ekstern dalam 

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak 

di Madrasah Aliyah ASHRI Jember adalah suasana kelas. Suasana kelas 

yang berada di akhir jam pelajaran membuat siswa mengantuk di kelas. 

Untuk mengatasi kendala tersebut sebaiknya guru memberi motivasi 

kepada siswa. Sedangkan menurut teori Sarwan pada buku belajar dan 

pembelajaran faktor ekstern dalam proses pembelajaran adalah faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

Dari uraian diatas teori Sarwan pada buku belajar dan 

pembelajaran ada faktor yang tidak sesuai dengan faktor ekstern dalam  

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak 

di Madrasah Aliyah ASHRI Jember yaitu faktor keluarga, dan faktor 

masyarakat. Sedangkan faktor ekstern yang sesuai antara teori Sarwan 

pada buku belajar dan pembelajaran dengan faktor ekstern dalam   

penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak 

di Madrasah Aliyah ASHRI Jember yaitu faktor sekolah(suasana kelas). 
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis yang telah dilakukan 

mengenai strategi critical incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember, dapat diambil kesimpulan: 

1. Perencanaan strategi critical incident dalam pembelajaran aqidah akhlak 

di Madrasah Aliyah ASHRI Jember secara umum, relatif mudah 

diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Perencanaan 

pembelajaran tersebut yaitu:a) guru harus mempunyai empat kompetensi, 

b) membuat bahan ajar ( RPP), c) materi pembelajaran, d) merancang 

strategi pembelajaran 

2. Penerapan strategi critical incident dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah ASHRI Jember, dapat dinyatakan telah berjalan dengan 

efektif dan sukses. Dengan langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:a) 

Bercerita terlebih dahulu fenomena yang sedang terjadi ataupun perstiwa 

yang sedang terjadi dalam kehidupan sehari-harinya, b) Menyampaikan 

materi pembelajaran. c) Meminta peserta didik untuk bercerita tentang 

pengalamannya sesuai dengan materi yang sedang disampaikan. d) 

evaluasi.  

3. Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi critical incident 

dalam pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah ASHRI Jember 

yaitu a) Faktor pendukungnya (1) Guru, sebagai motivasi bagi siswa. (2) 
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siswa, selalu aktif pada saat pembelajaran. (3) Kegiatan pembelajaran 

yang menarik. b) Faktor penghambatnya yaitu suasana kelas yang kurang 

efektif.  

b. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran 

atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi 

1. Bagi Madrasah Aliyah ASHRI Jember, dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran aqidah akhlak 

dengan maksimal.  

2. Bagi guru hendaknya lebih bisa mengendalikan suasana kelas yang 

kurang efektif, dan guru juga dituntut untuk memberi dorongan kepada 

siswa agar lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya. 

3. Bagi siswa, hendaknya ia berlatih dan menanamkan rasa kepercayaan 

dirinya untuk berani mengungkapkan pendapatnya. Dan ia juga harus 

berlatih dan mengasah keterampilan menulisnya.  

4. Bagi peneliti lain, bisa menjadi bahan untuk melengkapi peneliti 

sebelumnya. Agar strategi critical incident ini bisa menjadi wacana bagi 

masyarakat luas untuk dijadikan strategi pembelajaran yang 

diperhitungkan yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar.  
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Bagan 5.1 

STRUKTUR ORGANISASI MA “ASHRI” JEMBER 

TAHUN 2014/ 2015 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber data: Dokumen Madrasah Aliyah ASHRI Jembe Tahun Pelajaran 2014/2015) 

KetuaMajlis Madrasah 

Drs. H. A. Hamid Chidlir 

Kepala Madrasah 

Dra. Cred Dien Dj 

WakaKesiswaan 

Dra.Kurnia Hidayati 

Tata Usaha 

Sulis rahmawati, S.Pd 

WakaKurikulum 

Nur Priyani, S.Pd.I 

WaliKelas X A 

Eka Poespita Dewi, S.Si 

WaliKelas X B 

Husbadiatul Husna, S.Pd.I 

WaliKelas XIA 

Erma suolistyani, S.Pd 

WaliKelas XI B 

Devi Eka Kumalasari, S.Pd 

WaliKelas XIIA 

Imroatun Hasanah, S.Pd 

WaliKelas XII B 

Dra.Kurnia Hidayati 

GURU 

SISWI 

6
9
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MATRIK PENELITIAN 

 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator            Sumber Data Metode Penelitian 

 

 Fokus Masalah 

Penerapan 

strategi Critical 

Incident Dalam 

Pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

di Madrasah 

Aliyah  Ashri 

Jember. 

 Strategi 

Critical 

Incident Dalam 

Pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

1. Strategi 

Critical 

Incident 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembelajaran 

Aqidah 

Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Langkah-langkah 

Strategi Critical 

Incident 

b. Kelebihan dan 

kelemahan Strategi 

Critical Incident 

c. Model konseptual 

Strategi Critical 

Incident 

d. Faktor pendukung 

dan penghambat 

 

a. Pengertian 

pembelajaran 

b. Pengertian Aqidah 

Akhlak 

1. Informan 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Waka 

Kesiswaan 

c. Guru Aqidah 

Akhlak 

d. Siswa 

 

2. Dokumentasi 

 

 

3. Kepustakaan 

 

1. Jenis penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

Kualitatif 

Deskriptif 

2. Sample 

Penelitian 

Menggunakan 

Teknik Purposive 

Sampling  

3. Metode 

Pengumpulan 

Data : 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumentasi. 

4.  Metode Analisis 

Data 

menggunakan 

analisis 

Deskriptif. 

5.  Keabsahan data 

menggunakan 

Triangulasi 

sumber 

A. PokokMasalah 

1. Bagaimana perencanaan 

penerapan strategi Critical 

Incident dalam 

pembelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah  

ASHRI Jember ? 

2. Bagaimana penerapan 

strategi Critical Incident 

dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah 

ASHRI Jember ? 

3. Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat strategi 

Critical Incident dalam 

pembelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah 

ASHRI Jember ? 

 


	1.Halaman Awal.pdf (p.1-8)
	2.ABSTRAK.pdf (p.9)
	3.DAFTAR ISI.pdf (p.10-13)
	BAB I.pdf (p.14-25)
	BAB II.pdf (p.26-66)
	BAB III.pdf (p.67-75)
	BAB IV.pdf (p.76-115)
	BAB V.pdf (p.116-117)
	bagan F.pdf (p.118)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.119-120)
	Matrik Penelitian.pdf (p.121)

